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LAMPIRAN 1 

AGENDA PENELITIAN 

A. Agenda Wawancara 

No. Tanggal, Waktu, Tempat Informan 
Materi 

Wawancara 

1. Senin, 17 Oktober 2016, Pukul 
13.30 s/d 13.45 WIB, di Ruang 
Tata Usaha Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

Bagian Informasi 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta  
(Ibu Dini) 

Grandtour 
Observation 

2. Rabu, 19 Oktober 2016, Pukul 
10.00 s/d 11.00 WIB di Ruang 
Wakasek bidang Kurikulum 
Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta 

Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kurikulum 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 
(Drs. Acep Suhandi) 

Grandtour 
Observation 

3. Rabu, 19 Oktober 2016, Pukul 
13.00 s/d 14.00 WIB di Ruang 
Wakasek bidang Kesiswaan 
Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta 

Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kesiswaan 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 
(Drs. Nursiswanto) 

Grandtour 
Observation 

4. Senin, 24 Oktober 2016, Pukul 
10.00 s/d 11.30 WIB di Ruang 
Guru Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta 

Koordinator BKK, dan 
selaku Staff Hubin 
(Hubungan Industri) 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 
(Dewani Indrawati, 
S.Si) 

Grandtour 
Observation 

5. Senin, 24 Oktober 2016, Pukul 
13.00 s/d 14.00 WIB di Lobby 
Ruang Guru Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Sarana dan 
Prasarana Sekolah 
Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta 
(Dra. Hj. Yarni 
Realita, M.Pd.) 

Grandtour 
Observation 

6. Selasa, 10 Januari 2017, Pukul 
10.00 s/d 10.30 WIB di Lapangan 

Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kesiswaan 

Program Kerja 
Tahunan 
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No. Tanggal, Waktu, Tempat Informan 
Materi 

Wawancara 

Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta 

Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 
(Drs. Nursiswanto) 

 
 

7. Selasa, 10 Januari 2017, Pukul 
10.30 s/d 11.00 WIB di Lapangan 
Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta  
 

Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kesiswaan 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 
(Drs. Nursiswanto) 

Pengalokasian 
Anggaran 

8. Selasa, 10 Januari 2017, Pukul 
11.00 s/d 11.30 WIB di Ruang 
Olahraga Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 Jakarta  

Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kesiswaan 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 
(Drs. Nursiswanto) 

SOP yang dimiliki  

9. Kamis, 12 Januari 2017, Pukul 
10.00 s/d 11.00 WIB di Ruang 
Wakasek Bidang Kurikulum 
Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta 

Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kurikulum 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 
(Drs. Acep Suhandi) 

Program Kerja 
Tahunan 
 

10. Kamis, 12 Januari 2017, Pukul 
11.00 s/d 11.30 WIB di Ruang 
Wakasek Bidang Kurikulum 
Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta 

Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kurikulum 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 
(Drs. Acep Suhandi) 

Pengalokasian 
Anggaran 

11. Kamis, 12 Januari 2017, Pukul 
11.30 s/d 12.00 WIB di Ruang 
Wakasek Bidang Kurikulum 
Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta. 

Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kurikulum 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 
(Drs. Acep Suhandi) 

SOP yang dimiliki 

12. Kamis, 12 Januari 2017, Pukul 
11.30 s/d 12.00 WIB di Ruang 
Pengawas Audit Internal Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 26 
Jakarta. 

Pengawas Audit 
Internal Sekolah 
Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta 
(Drs. Mart Budiono) 

SOP yang dimiliki 

13. Jumat, 13 Januari 2017, Pukul 
13.00 s/d 13.30 WIB di Ruang 
Wakasek Sarana dan Prasarana 

Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Sarana dan 
Prasarana Sekolah 

Program Kerja 
Tahunan 
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No. Tanggal, Waktu, Tempat Informan 
Materi 

Wawancara 

Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta. 

Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta 
(Drs. Arnol Manutuh, 
M.Pd) 

14. Senin, 16 Januari 2017, Pukul 
13.00 s/d 13.30 WIB di Ruang 
Wakasek Humas dan Kemitraan 
atau Bidang Hubin (Hubungan 
Industri) Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 Jakarta. 

Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Humas dan 
Kemitraan atau 
Bidang Hubin 
(Hubungan Industri) 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 
(Dra. Hj. Yarni 
Realita, M.Pd.) 

Program Kerja 
Tahunan 
 

15. Senin, 16 Januari 2017, Pukul 
13.00 s/d 13.30 WIB di Ruang 
Wakasek Humas dan Kemitraan 
atau Bidang Hubin (Hubungan 
Industri) Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Humas dan 
Kemitraan atau 
Bidang Hubin 
(Hubungan Industri) 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 
(Dra. Hj. Yarni 
Realita, M.Pd.) 

Pengalokasian 
Anggaran 

 

B. Agenda Observasi/Pengamatan 

No. Hari/Tanggal Hal yang Diamati 

1. Senin, 17 Oktober 2016 
a. Memberikan surat untuk melakukan  grandtour 

observasi.  
b. Mengamati kondisi fisik bangunan SMK Negeri 

26 Jakarta 

2. Rabu, 09 November 2016 
a. Melihat  kondisi lingkungan SMK Negeri 26 

Jakarta 
b. Melihat jurusan-jurusan yang ada di SMK Negeri 

26 Jakarta 
c. Mengamati sarana dan prasarana SMK Negeri 

26 Jakarta 
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No. Hari/Tanggal Hal yang Diamati 

3. Rabu, 16 November 2016 
a. Mengamati keadaan lingkungan SMK Negeri 26 

Jakarta 
b. Mengamati aktivitas siswa SMK Negeri 26 

Jakarta  
c. Mengamati visi dan misi SMK Negeri 26 Jakarta 

yang tertera di bangunan sekolah 
d. Melihat akreditasi yang dimiliki oleh SMK Negeri 

26 Jakarta 
e. Melihat kegiatan pembelajaran di ruang teori 

4. Jumat, 13 Januari 2017 
a. Mengamati pembangunan selasar di SMK Negeri 

26 Jakarta 
b. Mengamati kegiatan praktikum siswa SMK 

Negeri 26 Jakarta 
c. Mengamati aktivitas kerja wakasek, guru dan 

staff tata usaha 

 

C. Agenda Studi Dokumentasi 

No. Tanggal, Waktu, 
Tempat 

Data/Dokumen 

1. Rabu, 23 November 2016 a. Studi Dokumentasi Kurikulum Implementatif atau 
kurikulum Singkronisasi Industri Program Studi 
Keahlian Teknik Mesin Tahun Pelajaran 
2015/2016 

b. Studi Dokumentasi Laporan Hasil Sekolah Ujian 
Nasional SMK Tahun 2015/2016  

2. Jumat, 25 November 
2016 

a. Studi Dokumentasi Akreditasi Jurusan yang ada 
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 

b. Studi Dokumentasi Prestasi Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

3. Selasa, 29 November 
2016 

a. Studi Dokumentasi Kalender Pendidikan 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

b. Studi Dokumentasi daftar Tenaga Pendidik dan 
Kependidikan Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta 
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No. Tanggal, Waktu, 
Tempat 

Data/Dokumen 

4. Jum’at, 2 Desember 2016 a. Studi Dokumentasi Bangunan yang ada di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

5. Senin, 9 Januari 2017 a. Studi Dokumentasi Visi dan Misi Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

b. Studi Dokumentasi Struktur Organisasi Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

6. Selasa, 10 Januari 2017 a. Studi Dokumentasi Program Kerja Tahunan di 
Bidang Kesiswaan Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta 

b. Studi Dokumentasi Silabus Program Penguatan 
Karakter Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 

7.   Rabu, 11 Januari 2017 a. Studi Dokumentasi Program Kerja Tahunan di 
Bidang Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta 

b. Studi Dokumentasi Pengalokasian Anggaran  
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

8. Kamis, 12 Januari 2017 a. Studi Dokumentasi SOP (Standar Operasional 
Prosedur) yang dimiliki Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

9. Jumat , 13 Januari 2017 a. Studi Dokumentasi Program Kerja Tahunan di 
Bidang Sarana dan Prasarana Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

10. Senin , 13 Januari 2017 a. Studi Dokumentasi Program Kerja Tahunan di 
Bidang Humas dan Kemitraan / atau Hubin 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 26 Jakarta  

b. Studi Dokumentasi daftar Mitra yang bekerja 
sama dengan Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta 
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN PENELITIAN 

 

Fokus Penelitian Subfokus Penelitian 

 

Implementasi Perencanaan 

Strategis di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 

26 Jakarta 

1. Proses mengimplementasikan renstra ke dalam 

program kerja tahunan di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

2. Pengalokasian anggaran untuk 

mengimplementasikan renstra di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

3. Standar Operasional Standar yang dimiliki untuk 

menunjang implementasi renstra di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 26 Jakarta 
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LAMPIRAN 3 

 

KISI-KISI WAWANCARA 

 

No. Sub Fokus Pertanyaan Kode 

1.  

Proses 
mengimplementasik
an renstra ke dalam 

program kerja 
tahunan di Sekolah 
Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta 

1. Apa saja program kerja tahunan yang ada di 
sekolah ini? 

A1 

2. Siapa yang menyusun program kerja tahunan di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 26 Jakarta? 

A2 

3. Kapan program kerja tahunan tersebut disusun 
oleh sekolah ? 

A3 

4. Bagaimana proses pelaksanaan program kerja 
tahunan? 

A4 

5. Kapan program kerja tahunan dilaksanakan oleh 
sekolah ? 

A5 

6. Siapa yang melaksanakan program kerja 
tahunan ? 

A6 

7. Siapa yang bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan program kerja tahunan tersebut? 

A7 

8. Adakah kendala yang dihadapi saat 
melaksanakan program kerja tahunan? 

A8 

9. Adakah solusi dari kendala yang dihadapi oleh 
sekolah dalam melaksanakan program kerja 
tahunan ? 

A9 

10. Apa saja manfaaat dari pelaksanaan program 
kerja tahunan ? 

A10 

2.  

Pengalokasian 
anggaran untuk 

mengimplementasi
kan renstra di 

Sekolah Menengah 

1. Anggaran yang ada di sekolah ini berasal 
darimana? 

B1 

2. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan 

anggaran di SMK Negeri 26 Jakarta? 

B2 
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No. Sub Fokus Pertanyaan Kode 

Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 

3. Kapan penyusunan anggaran sekolah dilakukan 

? 

B3 

4. Bagaimana proses penyusunan anggaran di 

SMK Negeri 26 Jakarta? 

B4 

5. Adakah kendala dalam penyusunan anggaran? B5 

6. Bagaimana pengalokasian anggaran di sekolah 

ini? 

B6 

7. Apa saja kendala dalam pengalokasian 

anggaran? 

B7 

8. Bagaimana bentuk pertanggungjawaban sekolah 

mengenai pengalokasian anggaran? 

B8 

3.  

Standar Operasional 

Prosedur yang 
dimiliki untuk 
menunjang 

implementasi 
renstra di SMK 

Negeri 26 Jakarta 

1. SOP apa saja yang dimiliki sekolah ini? C1 

2. Siapa yang menyusun SOP disekolah ini? C2 

3. Apa tujuan dari penyusunan SOP disekolah ini ? C3 

4. Kapan SOP disusun oleh pihak sekolah? C4 

5. Bagaimana proses atau langkah-langkah dalam 

menyusun SOP? 

C5 

6. Adakah kendala yang dihadapi dalam menyusun 

SOP? 

C6 

7. Manfaat apa yang dirasakan dari penyusunan 

SOP? 

C7 

8. Berapa lama masa berlaku SOP yang telah 

disusun? 

C8 
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LAMPIRAN 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

Hari/Tanggal  :  

Tempat  :  

Waktu   :  

Informan  :  

A. Pelaksanaan Program Kerja Tahunan 

No. Pertanyaan 

1.  Apa saja program kerja tahunan yang ada di sekolah ini? 
Jawab :....................................................................................................... 

2.  
Siapa yang menyusun program kerja tahunan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta? 
Jawab :....................................................................................................... 

3.  Kapan program kerja tahunan tersebut disusun oleh sekolah ? 
Jawab :....................................................................................................... 

4.  Bagaimana proses pelaksanaan program kerja tahunan? 
Jawab :....................................................................................................... 

5.  Kapan program kerja tahunan dilaksanakan oleh sekolah ? 
Jawab :....................................................................................................... 

6.  Siapa yang melaksanakan program kerja tahunan ? 
Jawab :....................................................................................................... 

7.  
Siapa yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program kerja tahunan 
tersebut? 
Jawab :....................................................................................................... 

8.  
Adakah kendala yang dihadapi saat melaksanakan program kerja tahunan? 
Jawab :....................................................................................................... 

9.  
Adakah solusi dari kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam melaksanakan 
program kerja tahunan ? 
Jawab :....................................................................................................... 

10.  
Apa saja manfaat dari pelaksanaan program kerja tahunan ? 
Jawab :....................................................................................................... 
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B. Pengalokasian Anggaran dalam mengimplementasikan renstra 

No. Pertanyaan 

1.  Anggaran yang ada di sekolah ini berasal darimana? 
Jawab :....................................................................................................... 

2.  Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan anggaran di SMK Negeri 26 Jakarta? 

Jawab :....................................................................................................... 

3.  Kapan penyusunan anggaran sekolah dilakukan? 

Jawab :....................................................................................................... 

4.  Bagaimana proses penyusunan anggaran di SMK Negeri 26 Jakarta? 

Jawab :....................................................................................................... 

5.  Adakah kendala dalam penyusunan anggaran? 

Jawab :....................................................................................................... 

6.  Bagaimana pengalokasian anggaran di sekolah ini? 

Jawab :....................................................................................................... 

7.  Apa saja kendala dalam pengalokasian anggaran? 

Jawab :....................................................................................................... 

8.  
Bagaimana bentuk pertanggungjawaban sekolah mengenai penggalokasian 

anggaran? 

Jawab :....................................................................................................... 

 
 

C. SOP (Standar Operasional Prosedur) yang dimiliki SMK Negeri 26 
Jakarta 
 

No. Pertanyaan 

1.  SOP apa saja yang dimiliki sekolah ini? 

Jawab :....................................................................................................... 

2.  Siapa yang menyusun SOP disekolah ini? 

Jawab :....................................................................................................... 

3.  Apa tujuan dari penyusunan SOP disekolah ini ? 

Jawab :....................................................................................................... 

4.  Kapan SOP disusun oleh pihak sekolah? 

Jawab :....................................................................................................... 

5.  Bagaimana proses atau langkah-langkah dalam menyusun SOP ? 

Jawab :....................................................................................................... 
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No. Pertanyaan 

6.  Adakah kendala dalam yang dihadapi dalam menyusun SOP ? 

Jawab :....................................................................................................... 

7.  Manfaat apa yang dirasakan  dari penyusunan SOP ? 

Jawab :....................................................................................................... 

8.  Berapa lama masa berlaku SOP yang telah disusun ? 

Jawab :....................................................................................................... 
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LAMPIRAN 5 

 

Pedoman Pengamatan 

Fokus Sub Fokus Pengamatan 

Implementasi 
Perencanaan 
Strategis di 

Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 

Jakarta  

1. Proses mengimplementasikan 
renstra ke dalam program kerja 
tahunan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

a. Mengamati kegiatan 

praktikum siswa 

SMK Negeri 26 

Jakarta 

b. Melihat kegiatan 

pembelajaran di 

ruang teori 

2. Pengalokasian anggaran untuk 
mengimplementasikan renstra di 
Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta 

a. Mengamati 

pembangunan 

selasar di SMK 

Negeri 26 Jakarta 

3. Standar Operasional Prosedur 
(SOP) yang dimiliki untuk 
menunjang implementasi renstra di 
Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta 

a. Mengamati aktivitas 

kerja wakasek, guru 

dan staff tata usaha 

b. Mengamati aktivitas 

siswa SMK Negeri 

26 Jakarta 
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LAMPIRAN 6 

 
PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI 

 
 

Fokus Sub Fokus Dokumentasi 

Implementasi Perencanaan 
Strategis di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 
26 Jakarta  

1. Proses 
mengimplementasikan 
renstra ke dalam 
program kerja tahunan 
di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 

a. Studi Dokumentasi Laporan 
Hasil Sekolah Ujian 
Nasional SMK Tahun 
2015/2016 

b. Studi Dokumentasi Prestasi 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

c. Studi Dokumentasi Kalender 
Pendidikan Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 
26 Jakarta 

d. Studi Dokumentasi Visi dan 
Misi Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

e. Studi Dokumentasi Program 
Kerja Bidang Kesiswaan 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

f. Studi Dokumentasi Program 
Pendidikan Karakter 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

g. Studi Dokumentasi Program 
Kerja di Bidang Kurikulum 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

h. Studi Dokumentasi Program 
Kurikulum Implementatif 

i. Studi Dokumentasi Program 
Kerja di Bidang Sarana dan 
Prasarana Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 
26 Jakarta 
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Fokus Sub Fokus Dokumentasi 

j. Studi Dokumentasi Program 
Kerja di Bidang Humas dan 
Kemitraan / atau Hubin 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

k. Studi Dokumentasi Daftar 
mitra yang bekerja sama 
dengan Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

l. Studi Dokumentasi Program 
Jangka Menengah SMK 
Negeri 26 Jakarta. 

 
2. Pengalokasian 

anggaran untuk 
mengimplementasikan 
renstra di Sekolah 
Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta 

a. Studi Dokumentasi 
Bangunan yang ada di 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 Jakarta 

b. Studi Dokumentasi Rencana 
Anggaran  Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 
26 Jakarta 

3. Standar Operasional 
Prosedur (SOP) yang 
dimiliki untuk 
menunjang 
implementasi renstra di 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta  

a. Studi Dokumentasi Standar 
Operasional Prosedur 
(SOP) yang dimiliki Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 
26 Jakarta 

b. Studi Dokumentasi Struktur 
Organisasi Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 
26 Jakarta 
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LAMPIRAN 7 

 

CATATAN LAPANGAN NO. 1 

Hari/Tangggal : Senin, 17 Oktober 2016 

Tempat  : Ruang Guru 

Informan  : Ibu Dini (Staff Tata Usaha) 

 

Temuan umum lapangan 

Deskriptif  

Peneliti tiba di SMK Negeri 26 Jakarta Pada hari Senin pukul 13.30 

WIB. Saat itu peneliti bertemu dengan satpam dari SMK Negeri 26 Jakarta 

dan kemudian peneliti diarahkan oleh satpam untuk menuju ke ruang guru. 

Kemudian, peneliti pun segera menuju ke ruang guru. Sesampainya di ruang 

guru, peneliti bertemu dengan staff Tata Usaha SMK Negeri 26 Jakarta yang 

bernama Bu Dini. Kemudian Bu Dini menanyakan maksud kedatangan 

peneliti datang ke SMK Negeri 26 Jakarta tersebut. Kemudian, peneliti 

menjelaskan maksud kedatangan peneliti yaitu untuk melakukan grand tour 

observation sekaligus menyerahkan surat izin untuk melakukan observasi di 

SMK Negeri 26 Jakarta.  

Setelah itu, peneliti diminta untuk menunggu karena guru-guru dan 

walikelas SMK Negeri 26 Jakarta sedang sibuk. Sekitar 10 menit peneliti 

menunggu, tiba-tiba Bu Dini menghampiri peneliti dan mengatakan apa yang 
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ingin diteliti oleh peneliti. Peneliti kemudian menjawab bahwa peneliti ingin 

menanyakan terkait pengimplementasian renstra di SMK Negeri 26 Jakarta. 

Kemudian, peneliti diminta untuk datang kembali untuk menemui Wakasek 

Kurikulum yang bernama Pak Acep Suhandi pada hari Rabu tanggal 19 

Oktober 2016. Setelah itu, peneliti pun mohon pamit untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN NO. 2 

Hari/Tangggal : Rabu, 19 Oktober 2016 

Tempat  : Ruang Wakasek Kurikulum 

Key Informan  : Pa Acep Suhandi (Wakasek Kurikulum) 

 

Temuan umum lapangan 

Deskriptif  

Setelah peneliti mendapatkan izin untuk melakukan grand tour 

observation, akhirnya peneliti kembali lagi ke SMK Negeri 26 Jakarta pada 

hari Rabu pukul 10.00 WIB. Sesampainya peneliti di SMK Negeri 26 Jakarta, 

seperti biasa peneliti meminta izin terlebih dahulu dengan satpam yang ada 

di sekolah tersebut untuk bertemu dengan Pak Acep Suhandi selaku Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Kurikulum. Setelah itu, peneliti diarahkan untuk 

langsung menuju ke ruang guru. Sesampainya di ruang guru, peneliti diminta 

menunggu Pak Acep Suhandi selaku Wakasek Kurikulum. Setelah itu, 

peneliti pun dihampiri oleh Pak Acep Suhandi selaku Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kurikulum dan diminta untuk ke ruangan beliau. 

Sesampainya peneliti di ruang wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 

peneliti ditanya oleh beliau apa maksud kedatangan peneliti. Kemudian, 

peneliti segera menjelaskan maksud kedatangan peneliti yaitu untuk 

melaksanakan grandtour observasi untuk penulisan skripsi dengan 

melakukan wawancara di SMK Negeri 26 Jakarta.  
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Kemudian, peneliti pun langsung segera melakukan wawancara 

dengan Pak Acep Suhandi dengan berpedoman pada pertanyaan 

wawancara yang telah peneliti persiapkan sebelumnya. Namun, karena 

peneliti hanya datang sendiri ke SMK Negeri 26 Jakarta, akhirnya peneliti 

hanya bisa menggunakan Handphone peneliti untuk merekam hasil 

wawancara dengan informan. 

Pertanyaan pertama yang ditanyakan oleh peneliti  yaitu “siapa yang 

mengimplementasikan renstra di SMK Negeri 26 Jakarta?” dan kemudian 

beliau menjawab bahwa yang mengimplementasikan rencana strategis 

adalah wakil kepala sekolah yang ada di SMK Negeri 26 Jakarta. Karena 

jumlah wakasek yang ada di SMK Negeri 26 Jakarta ada 4 (empat) yaitu 

wakasek kurikulum, wakasek kesiswaan, wakasek sarpras, dan wakasek 

hubin, maka seluruh wakasek tersebut yang nantinya akan 

mengimplementasikan renstra di SMK Negeri 26 Jakarta dalam bentuk 

program kerja tahunan.  

Selanjutnya, Pak Acep menjelaskan bahwa renstra yang ada di SMK 

Negeri 26 Jakarta ini berupa Rencana Kerja Jangka Menengah, yang dibuat 

oleh Kepala Sekolah. Rencana Kerja Jangka Menengah dibuat dengan 

mengacu kepada 8 Standar Nasional Pendidikan. Rencana Kerja Jangka 

Menengah diimplementasikan dalam bentuk pelaksanaan program kerja 

tahunan. Dimana pelaksanaan program kerja tahunan  itu dilaksanakan oleh 

masing-masing Wakil Kepala Sekolah. 
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Kemudian dalam menjalankan program dan kegiatan yang tertera  

pada Rencana Kerja Jangka Menengah tersebut harus mengacu kepada 

SOP yang dimiliki SMK Negeri 26 Jakarta. Selanjutnya, Untuk anggaran 

sendiri,  sumber anggaran yang digunakan di sekolah berasal dari BOS dan 

BOP. Yang terdiri dari 600 rb/bln dari BOP dan 700 rb/semester dari BOS.  
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CATATAN LAPANGAN NO. 3 

Hari/Tangggal : Rabu, 19 Oktober 2016 

Tempat  : Ruang Wakasek Kesiswaan 

Informan   : Pak Nur Siswanto (Wakasek Kesiswaan) 

 

Temuan umum lapangan 

Deskriptif  

Setelah melakukan wawancara dengan informan yang pertama, 

akhirnya peneliti diarahkan untuk menemui informan kedua yaitu Wakasek 

Bidang Kesiswaan yang bernama Pak Nur Siswanto di ruang wakasek 

kesiswaan, yang mana ruangan tersebut berada di dekat lapangan olahraga 

SMK Negeri 26 Jakarta. Peneliti pun akhirnya segera menuju ruangan 

olahraga, karena wakasek bidang kesiswaan sedang berada di ruang 

olahraga.  

Sesampainya di ruangan tersebut, peneliti dipersilahkan untuk duduk 

oleh beliau dan beliau menanyakan maksud kedatangan peneliti. Peneliti pun 

segera menjawab maksud kedatangan peneliti yaitu untuk melakukan 

grandtour observasi untuk penulisan skripsi. Kemudian, informan langsung 

mempersilakan peneliti untuk mengajukan pertanyaan yang ingin ditanyakan. 

Pertama, peneliti menanyakan kepada informan siapa yang 

mengimplementasikan renstra. Kemudian, informan menjawab bahwa yang 

mengimplementasikan renstra adalah tiap-tiap Wakasek yang ada di SMK 
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Negeri 26 Jakarta. Kemudian, pada pertanyaan selanjutnya, peneliti 

menanyakan bentuk pengimplementasian renstra yang ada di sekolah itu 

seperti apa. Lalu, informan menjawab bentuk renstra yang diterapkan di 

sekolah berupa pelaksanaan program kerja tahunan, pengalokasian 

anggaran, dan penyusunan SOP. Meskipun SOP itu sendiri tidak disusun 

setiap tahun.  

Selanjutnya, peneliti mengajukan pertanyaan mengenai bagaimana 

proses pengimplementasian renstra yang ada di sekolah ini. Lalu, informan 

menjelaskan bahwa proses pengimplementasian renstra dimulai dari 

penyusunan program kerja dan anggaran yang akan kita lakukan selama 1 

tahun kedepan. Penyusunan tersebut dilakukan pada akhir tahun sebelum 

tahun pembelajaran selanjutnya. Penyusunan tersebut kita laporkan kepada 

Kepala Sekolah. Setelah disetujui, kami meng-upload program kerja yang 

akan kami lakukan selama 1 tahun kedepan dengan jumlah anggaran yang 

telah kami susun juga ke website e-RKAS sesuai arahan Pemda DKI. 

Kemudian, pelaksanaannya kami mulai pada awal tahun ajaran baru dengan 

berpedoman pada program kerja dan anggaran yang telah kami susun dan 

upload tersebut.  

Dalam menjalankan program kerja tahunan, kami juga menyusun 

peraturan atau SOP pada setiap program kerja dan anggaran yang akan 

dilaksanakan. Tujuannya agar program kerja berjalan lancar dan anggaran 

yang digunakan sesuai. Kemudian, peneliti mengajukan pertanyaan terakhir 
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mengenai kapan pengimplementasian rensta tersebut dimulai. Lalu, informan 

menjawab bahwa pengimplementasian renstra di sekolah dilaksanakan pada 

awal tahun untuk 1 (satu) tahun kedepan. 

Wawancara tersebut tidak berlangsung terlalu lama, dikarenakan 

informan kedua sedang sibuk dengan pekerjaannya. Kemudian, peneliti 

menyimpulkan bahwa bentuk implementasi renstra di sekolah yaitu sekolah 

melaksanakan program kerja yang ada di sekolah berdasarkan renstra yang 

telah disusun oleh para wakil kepala sekolah. Kemudian, sekolah 

mengalokasikan anggaran yang akan dibutuhkan oleh sekolah dan membuat 

prosedur atau Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk pelaksanaan 

program kerja dari implementasi renstra tersebut. 
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CATATAN LAPANGAN NO. 4 

Hari/Tanggal  : Senin, 24 Oktober 2016 

Tempat   : Ruang Guru 

Informan   : Ibu Dewani Indrawati (Koordinator BKK, Staff Hubin) 

 

Temuan Hasil Lapangan 

Deskriptif 

Pada hari senin tepatnya tanggal 24 Oktober 2016 pukul 10.00 WIB 

peneliti kembali lagi ke SMK Negeri 26 Jakarta untuk melakukan grand tour 

observasi. Sesampainya peneliti di SMK Negeri 26 Jakarta, peneliti meminta 

izin terlebih dahulu pada satpam SMK Negeri 26 dan mengatakan maksud 

dan tujuan kedatangan peneliti. Kemudian, peneliti pun diarahkan untuk 

segera menuju ke ruang tata usaha.  

Sesampainya di ruang tata usaha, peneliti disambut oleh staff tata 

usaha, kemudian beliau menanyakan maksud kedatangan peneliti. Lalu 

peneliti pun menjawab bahwa maksud kedatangan peneliti yaitu untuk 

melaksanakan grandtour observasi kembali dengan melakukan wawancara 

kepada Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan Prasarana dan Wakil 

Kepala Sekolah bidang Hubin (Hubungan Industri).  

Namun, staff tata usaha menjelaskan bahwa dikarenakan Wakasek 

Bidang Hubin sedang ada kegiatan di luar sampai hari Jumat tanggal 28 

Oktober 2016, maka peneliti diarahkan untuk bertemu dengan Ibu Dewani 
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Indrawati selaku Staff Hubin (Hubungan Masyarakat dan Industri). 

Selanjutnya, peneliti diminta untuk menunggu Ibu Dewani selaku staff Hubin, 

dikarenakan Wakasek, beberapa guru dan beberapa staff SMK Negeri 26 

Jakarta sedang rapat.  

Setelah 15 menit peneliti menunggu, akhirnya peneliti bertemu dengan 

Ibu Dewani Indrawati. Beliau menjelaskan bahwa beliau hanyalah staff Hubin, 

dan beliau takut memberikan jawaban yang tepat. Namun, karena peneliti 

saat itu hanya ingin melakukan grand tour observasi, maka beliau 

mengatakan bahwa beliau bersedia untuk diwawancarai.  

Pertanyaan pertama yang diajukan oleh peneliti adalah “siapa yang 

mengimplementasikan renstra di sekolah ini”. Kemudian informan menjawab 

bahwa di Sekolah Menengah Kejuruan ini pada umumnya menyusun 

program kerja dan juga anggaran yang tersusun dalam renstra sekolah. 

Kemudian, di sekolah ini terdiri dari 4 (empat) bidang yaitu bidang kurikulum, 

bidang kesiswaan, bidang hubin, dan bidang sarana dan prasarana. Jadi, 

yang melaksanakan program kerja di sekolah ini yaitu para Wakil Kepala 

Sekolah di keempat bidang tersebut. Selanjutnya peneliti menanyakan 

kepada informan bahwa bentuk pengimplementasian renstra yang ada di 

sekolah ini itu seperti apa. Kemudian informan menjawab Sekolah pada 

awalnya pasti menyusun program kerja dan anggaran yang bertujuan untuk 

pelaksanaan kegiatan di sekolah. Karena, tanpa adanya program kerja dan 

anggaran sekolah tidak mungkin dapat menjalankan kegiatan pembelajaran 
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dengan baik. Seperti di bidang hubin sendiri pastilah mempunyai program 

kerja yang pasti program kerjanya itu berhubungan dengan dunia usaha dan 

dunia industri (DUDI). Karena ini merupakan SMK, jadi pastilah kami 

mempunyai program kerja yang berkaitan dengan dunia usaha dan dunia 

industri tersebut. Selain program kerja dan anggaran, sekolah pasti juga 

mempunyai prosedur atau SOP. SOP di setiap sekolah pastilah berbeda-

beda. SOP juga merupakan sesuatu yang terlebih dahulu harus disusun, 

namun SOP itu pembuatannya tidak setiap tahun tapi berlaku untuk setiap 

tahun. 

Selanjutnya peneliti menanyakan kepada informan bagaimana proses 

pengimplementasian renstra di SMK Negeri 26 Jakarta. Kemudian, informan 

menjelaskan bahwa proses pengimplementasian Renstra di Sekolah 

Menengah Kejuruan disusun setiap tahun ajaran baru. Proses dimulai 

dengan diadakannya rapat bersama dengan Kepala Sekolah, para Wakil 

Kepala Sekolah, dan juga guru-guru. Dalam rapat tersebut pihak sekolah 

membahas tentang apa yang ingin dicapai oleh sekolah. Barulah masing-

masing Wakil Kepala Sekolah bersama timnya menyusun program kerja dan 

anggaran yang dibutuhkan untuk satu tahun ajaran. Setelah itu, barulah 

masing-masing Wakil Kepala Sekolah mempresentasikan program kerja yang 

telah disusun. Setelah mendapat persetujuan dari Kepala Sekolah barulah 

program kerja dan anggaran yang telah disusun tersebut diterapkan oleh 

masing-masing Wakasek dan staffnya, Kakomli (Kepala Kompetensi 
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Keahlian), dan juga guru-guru yang dimulai dari awal tahun pelajaran. Yang 

pertanggungjawabannya dilakukan oleh masing-masing Wakasek kepada 

Kepala Sekolah. Pada bidang Hubin sendiri, proses pelaksanaan program 

kerja tahunan dimulai dengan menjalin kerjasama dengan Industri, yang 

bertujuan agar SMK Negeri 26 Jakarta dapat dikenal oleh masyarakat, dan 

lulusan SMK Negeri 26 Jakarta dapat diterima bekerja di masyarakat. Proses 

tersebut dimulai dengan mereview program kerja ditahun sebelumnya untuk 

diterapkan dengan koordinasi dan melakukan raker (rapat kerja) yang telah 

disusun sebelum tahun ajaran baru dan dilaksanakan di tahun ajaran baru. 

Terakhir, infoman mengatakan bahwa pengimplementasian renstra di SMK 

Negeri 26 Jakarta dimulai pada awal tahun ajaran baru, sekitar bulan Juli. 

Setelah peneliti selesai melakukan wawancara dengan informan, 

peneliti kemudian mengucapkan terima kasih kepada informan atas waktu 

yang telah diberikan oleh informan untuk melakukan wawancara. Kemudian, 

peneliti menunggu informan berikutnya untuk melakukan wawancara kembali 

dengan Wakasek Sarana dan Prasarana. 
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CATATAN LAPANGAN NO. 5 

Hari/Tanggal  : Senin, 24 Oktober 2016 

Tempat   : Lobby ruang guru 

Informan  : Ibu Hj. Yarni Realita (Wakasek Bidang Sarpras)  

 

Temuan Lapangan 

Deskriptif 

Pada hari senin tanggal 24 Oktober, setelah peneliti melaksanakan 

wawancara dengan informan sebelumnya yaitu Staff Hubin yang bernama 

Ibu Dewani, peneliti kembali menemui informan selanjutnya untuk melakukan 

wawancara yaitu Wakasek Sarpras yang pada saat itu sedang rapat. Sekitar 

15 menit peneliti menunggu, akhirnya Wakasek Sarpras menghampiri peneliti 

dan menanyakan apa yang ingin peneliti tanyakan. Setelah itu, peneliti pun 

segera menyampaikan pertanyaan yang ingin peneliti tanyakan. 

Pertanyaan yang peneliti sampaikan pun sama dengan apa yang 

disampaikan oleh informan sebelumnya. Pertanyaan diawali dengan siapa 

yang mengimplementasikan renstra yang telah disusun sebelumnya, setelah 

itu informan pun menjawab bahwa yang mengimplementasikan renstra di 

sekolah terdiri dari 4 (empat) orang wakil kepala sekolah, yaitu Wakasek 

Bidang Kurikulum, Wakasek Bidang Kesiswaan, Wakasek bidang Hubin, dan 

Wakasek Bidang Sarana dan Prasarana.  



130 
 

 
 

Selanjutnya, peneliti menanyakan apa bentuk pengimplementasian 

renstra di sekolah ini. Kemudian, Ibu Ita menjelaskan bahwa dalam 

mengimplementasikan renstra, sekolah terlebih dahulu perlu menyusun 

program kerja yang akan dilaksanakan untuk beberapa tahun ke depan, 

Kemudian untuk merealisasikan program kerja tersebut perlu dibuat suatu 

anggaran untuk mengalokasikan dana-dana demi terlaksananya program 

kerja tersebut, dan juga demi kelancaran pelaksanaan program kerja, perlu 

disusun sebuah SOP yang akan menjadi pedoman dalam melaksanakan 

program kerja.  

Setelah itu peneliti menanyakan bagaimana proses 

pengimplementasian renstra. Kemudian, informan menjelaskan bahwa 

renstra biasanya disusun sebelum memasuki tahun ajaran baru yang berupa 

penyusunan program kerja yang akan dilaksanakan selama satu tahun. 

Biasanya kepala sekolah, para wakil kepala sekolah dan para guru beserta 

jajaran staff bersama-sama menyusun sebuah program kerja. Selain program 

kerja, kami juga menyusun kebutuhan anggaran selama 1 tahun kedepan. 

Meliputi apa yang dibutuhkan oleh sekolah baik ATK, Ballpoint, dan segala 

macamnya. Jadi, kalau sekolah ingin menjalankan program kerja harus 

terlebih dahulu menyusun programnya seperti apa dan berapa anggaran 

yang dibutuhkan. Program kerja dan anggaran yang telah disusun, di upload 

di e-rkas. Tujuannya agar sekolah mendapatkan dana dari Pemda DKI dan 

juga dari Pemerintah pusat. Setiap program kerja dan anggaran yang telah 
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kita susun tersebut nantinya akan dipertanggungjawabkan. Kemudian, 

pertanyaan terakhir dari peneliti yaitu kapan sekolah mengimplementasikan 

renstra tersebut. Setelah itu, informan menjawab bahwa implementasi renstra 

dalam bentuk program kerja yang membutuhkan anggaran dimulai sejak awal 

tahun ajaran baru selama 1 (satu) tahun kedepan. Selanjutnya peneliti 

mengucapkan terima kasih dan mohon pamit untuk pulang. 
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LAMPIRAN 8 

HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 10 Januari 2017 

Tempat   : Lapangan SMK Negeri 26 Jakarta dan Ruang Olahraga  

  SMK Negeri 26 Jakarta 

Waktu   : 10.00 s/d 12.00 WIB 

Informan  : Drs. Nursiswanto (Wakasek Kesiswaan) 

Kode Informan  : IP 1 

 

A. Pelaksanaan program kerja tahunan 

No Pertanyaan 

1.  Apa saja program kerja tahunan yang ada di sekolah ini? 
Jawab : 
Program kerja tahunann yang ada di sekolah ini umumnya harus mampu mencapai 
visi yang ada di SMK Negeri 26 ini sendiri yaitu menjadi yang terbaik dengan 
keunggulan prestasi dan berakhlak mulia. Program kerja yang tahunan di sekolah 
ini terdiri dari masing-masing bidang. Karena di sekolah ini terdiri dari 4 (empat) 
bidang, maka program kerjanya harus sesuai dengan bidang tersebut. Ke empat 
bidang tersebut yaitu bidang kesiswaan, kurikulum, sarana dan prasarana dan 
hubind.  
Untuk program kerja tahunan dibidang kesiswaan, program yang ada  dibidang 
kesiswaan meliputi program kerja tahunan dibidang akademik dan non akademik. 

2.  Siapa yang menyusun program kerja tahunan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta? 
Jawab : 
Yang menyusun  program kerja tahunan yaitu masing-masing wakasek. Untuk 
dibidang kesiswaan yaitu saya sendiri bersama tim. Tim tersebut dipilih oleh 
masing-masing Wakil Kepala Sekolah dengan persertujuan Kepala Sekolah. Untuk 
dibidang kesiswaan, yang menyusun program kerja tahunan yaitu saya bersama 
tim saya yang terdiri dari staff bidang kesiswaan,  pembina OSIS dan para guru.  
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3.  Kapan program kerja tahunan tersebut disusun oleh sekolah ? 
Jawab : 
Program kerja tahunan kami susun sekitar sebelum awal tahun ajaran baru yaitu di 
bulan Juni-Juli. Setelah akhir semester di bulan Juni kami sudah menggambarkan 
program kerja tahunan apa yang akan kami susun. Setelah kami susun 
programnya, kemudian kami ajukan kepada kepala sekolah untuk disahkan. Untuk 
kegiatan penyusunan program kerja tahunan itu tidak lama sekitar bulan Juni-Juli. 

4.  Bagaimana proses pelaksanaan program kerja tahunan? 
Jawab : 
Pertama-tama kepala sekolah membuat renstra yaitu Rencana Kerja Jangka 
Menengah yang berlaku untuk 4-5 tahun kedepan. Kemudian, RKJM tersebut di 
implementasikan oleh masing-masing wakasek kedalam program kerja. Program 
kerja tersebut dikenal dengan nama program kerja tahunan. Program kerja tahunan 
di sekolah ini dibuat sesuai dengan misi untuk mencapai visi sekolah. 
Program kerja tahunan disusun oleh masing-masing wakasek sebelum memasuki 
awal tahun ajaran baru dengan melakukan rapat internal. Kemudian dilaksanakan 
oleh masing-masing wakasek dengan dibantu oleh kakomli dan pokja. 
Untuk program kerja di bidang kesiswaan, awalnya saya menyusun program kerja 
bersama dengan staff dan para pembina OSIS. Kami diskusi mengenai apa yang 
kami butuhkan dan yang ingin kami capai bersama atas dasar permintaan pasar 
yang disampaikan oleh wakasek bidang Hubin (Hubungan Industri). Jadi kami 
mempersiapakan program kerja tahunan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan 
industri/pasar. Setelah itu kami siapkan program kerja tahunan tersebut. 
Selanjutnya, program yang telah kami susun kami mintai persetujuan kepala 
sekolah. Setelah disetujui, program tersebut kami laksanakan secara bersama-
sama. 

5.  Kapan program kerja tahunan dilaksanakan oleh sekolah ? 
Jawab : 
Program kerja tahunan biasanya dilaksanakan pada saat masuk awal tahun ajaran 
baru sekitar bulan Juli, dan pada awal semester selama 1 (satu) tahun.  

6.  Siapa yang melaksanakan program kerja tahunan ? 
Jawab : 
Yang melaksanakan program kerja tahunan di sekolah ini adalah masing-masing 
wakil kepala sekolah dengan dibantu oleh Kakomli dan juga pokja. 

7.  Siapa yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program kerja tahunan 
tersebut? 
Jawab : 
Yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program kerja tahunan yaitu 
masing-masing wakasek kepada Kepala Sekolah dalam bentuk dokumen laporan 
pertanggungjawaban. 
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8.  Adakah kendala yang dihadapi saat melaksanakan program kerja tahunan? 
Jawab : 
Untuk kendala secara keseluruhan mungkin saya tidak tahu, karena yang 
melaksanakan program kerja tahunan adalah masing-masing wakil kepala sekolah. 
Namun, untuk dibidang kesiswaan, kendala yang biasa ditemui dalam 
melaksanakan program kerja tahunan  yaitu rendahnya motivasi guru yang 
disebabkan karena guru kurang paham dalam mengembangkan IT. 

9.  Adakah solusi dari kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam melaksanakan 
program kerja tahunan ? 
Jawab :  
Solusinya yaitu pihak sekolah sekolah mengadakan pelatihan untuk guru-guru yang 
kurang mengerti IT. 

10.  Apa saja manfaat dari pelaksanaan program kerja tahunan ? 
Jawab :  
Program kerja tahunan yang ada di SMK Negeri 26 memiliki berbagai manfaat. 
Untuk program kerja tahunan dibidang kesiswaan, manfaatnya bisa dilihat saat 
siswa sedang beraktivitas kemudian mereka mendengar lagu Indonesia Raya, 
mereka langsung berhenti melakukan aktivitas tersebut. Kemudian siswa langsung 
sikap sempurna dan menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan khidmat. Selain itu, 
bisa dilihat juga saat siswa sedang berolahraga, mereka tetap rapih dan disiplin. 

 

B. Pengalokasian anggaran dalam mengimplementasikan renstra 

No Pertanyaan 

1.  Anggaran yang ada di sekolah ini berasal darimana? 
Jawab :  
Karena SMK Negeri 26 merupakan sekolah Negeri, jadi anggaran yang diperoleh 
oleh SMK Negeri 26 berasal dari APBN dan APBD. Dari APBN kita kenal namanya 
dana BOS. Untuk dana BOS kita dapat sebesar 350.000/siswa per triwulan. Jadi 
dalam 1 semester setiap siswa mendapat 700.000 rupiah. Lalu kalau dari APBD 
kita kenal dengan nama dana BOP, untuk BOP kita dapat anggaran yang lebih 
besar lagi yaitu sebesar 600.000/siswa per bulan. Yang mana anggaran dari dana 
BOS dan BOP itulah yang digunakan oleh sekolah dalam menjalankan kegitan 
yang ada di SMK Negeri 26. Karena saat ini sekolah sudah tidak boleh memungut 
biaya dari siswa, sudah gratis. 

2.  Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan anggaran di SMK Negeri 26 Jakarta? 
Jawab : 
Untuk penyusunan anggaran sekolah, melibatkan tiap-tiap wakil kepala sekolah 
bersama tata usaha, guru-guru dan kepala jurusan. Kami bersama-sama saling 
menyusun anggaran yang kita butuhkan untuk seluruh kegiatan di sekolah ini.  
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3.  Kapan penyusunan anggaran sekolah dilakukan? 
Jawab : 
Anggaran sekolah disusun sebelum menjelang awal tahun ajaran baru.  

4.  Bagaimana proses penyusunan anggaran di SMK Negeri 26 Jakarta? 
Jawab : 
Proses penyusunan anggaran yaitu pertama-tama masing-masing wakil kepala 
sekolah, guru-guru beserta tata usaha menyusun seluruh kebutuhan anggaran 
sekolah untuk satu tahun kedepan dalam bentuk draft. Setelah itu, rancangan 
kebutuhan anggaran akan diajukan kepada kepala sekolah. Jika disetujui oleh 
Kepala Sekolah, barulah rencana kebutuhan anggaran tersebut akan dialokasikan. 

5.  Adakah kendala dalam penyusunan anggaran? 
Jawab : 
Sampai saat ini tidak ada kendala apapun dalam menyusun anggaran.  

6.  Bagaimana pengalokasian anggaran di sekolah ini? 
Jawab : 
Pertama-tama para wakil kepala sekolah, kepala jurusan, tata usaha dan guru-guru 
akan mengajukan kebutuhan anggaran, kemudian kebutuhan anggaran tersebut 
akan disusun untuk disetujui oleh Kepala Sekolah. Setelah disetujui, anggaran 
tersebut kemudian akan dialokasikan sesuai dengan dana yang akan diterima 
sekolah. Barulah alokasi anggaran tersebut kita upload ke e-rkas supaya dananya 
turun.  

7.  Apa saja kendala dalam pengalokasian anggaran? 
Jawab : 
Kendala yang biasa ditemui dalam mengalokasikan anggaran biasanya 
dikarenakan dananya yang terlambat turun, jadi penggunaan dana yang tadinya 
berjalan sesuai dengan rencana akan berubah sesuai dengan prioritas kebutuhan 
sekolah. Jadi, dana akan diprioritaskan untuk hal-hal yang bersifat mendesak. 

8.  Bagaimana bentuk pertanggungjawaban sekolah mengenai pengalokasian 
anggaran? 
Jawab : 
Anggaran yang telah dialokasikan tersebut nantinya akan digunakan oleh pihak 
sekolah dalam memenuhi kebutuhan sekolah. Setelah anggaran digunakan, 
nantinya penggunaan anggaran tersebut akan dipertanggungjawabkan oleh kepala 
sekolah dalam bentuk laporan pertanggungjawaban. Laporan tersebut nantinya 
akan diserahkan kepada pemerintah daerah maupun pemerintah pusat.  
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C. Standar Operasional Prosedur (SOP) yang dimiliki untuk menunjang 

implementasi renstra 

No Pertanyaan 

1.  SOP apa saja yang dimiliki sekolah ini? 
Jawab :  
SMK Negeri 26 Jakarta saat ini memiliki SOP yang jumlahnya ada 40 dan kami 
menyebutnya POS (Prosedur Operasional Standar). Untuk jenisnya itu bermacam-
macam, ada POS tata tertib, ada POS kepegawaian, dan lain-lain.  

2.  Siapa yang menyusun SOP disekolah ini? 
Jawab : 
Kalau dulu yang nyusun itu wakil manajemen mutu tapi karena sekarang sudah 
tidak ada wakil manajemen mutu makanya yang menyusun yaitu satuan pengawas 
internal.  

3.  Apa tujuan dari penyusunan SOP di sekolah ini ? 
Jawab : 
Tujuan penyusunan SOP disekolah ini sebagai pedoman untuk melaksanakan 
kegiatan disekolah ini.  

4.  Kapan SOP disusunt oleh pihak sekolah? 
Jawab : 
SOP dibuat sesuai kebutuhan sekolah. Jika sekolah membutuhkan SOP atau POS 
barulah POS tersebut akan dibuat. 

5.  Bagaimana proses atau langkah-langkah dalam menyusun SOP ? 
Jawab : 
Ya pertama-tama pak Budi bersama tim menyusun prosedur yang ada di sekolah 
berdasarkan kebutuhan yang mengacu kepada 8 standar nasional pendidikan. 
Setelah itu ya mereka rapatkan, mereka susun baru kemudian mereka laporkan 
hasilnya. Dilaporkan ke semuanya, kepala sekolah dan semua guru yang terlibat. 

6.  Adakah kendala dalam yang dihadapi dalam menyusun SOP ? 
Jawab : 
Untuk kendala yang dihadapi, mungkin saya kurang tahu kendala dalam menyusun 
SOP. Lebih baik langsung menanyakan ke bagian pengawasan audit internal.  

7.  Manfaat apa yang dirasakan  dari penyusunan SOP ? 
Jawab : 
SOP atau POS yang ada di SMK Negeri 26 ini pastinya memiliki manfaat, karena 
prosedur pada dasarnya dibuat sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan 
sehingga kegiatan yang ada di sekolah menjadi lebih terarah. 

8.  Berapa lama masa berlaku SOP yang telah disusun ? 
Jawab : 
POS yang ada di SMK Negeri 26 berlaku sampai kapan pun. Jadi selama tidak ada 
perubahan, prosedur tersebut tetap berlaku.  
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HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal  : Kamis, 12 Januari 2017 

Tempat   : Ruang Wakasek Bidang Kurikulum 

Waktu   : 10.00 s/d 12.00 WIB  

Key Informan  : Drs. Acep Suhandi (Wakasek Kurikulum) 

Kode  Informan  : K1 

 

A. Pelaksanaan Program Kerja Tahunan 

No Pertanyaan 

1.  Apa saja program kerja tahunan yang ada di sekolah ini? 
Jawab : 
Program kerja tahunan yang ada di sekolah ini harus sesuai misi SMK Negeri 26. 
Program kerja tahunan ini merupakan pengimplementasian dari rencana kerja 
jangka menengah sekolah. Karena di sekolah ini ada 4 bidang, yaitu bidang 
kesiswaan, kurikulum, sarana dan prasarana, dan hubungan kehumasan dan 
kemitraan. Maka, program yang ada di sekolah ini berkaitan dengan 4 bidang 
tersebut. Kalau untuk di bidang kurikulum itu sendiri, program kerja tahunannya 
berhubungan dengan kurikulum yang diterapkan disekolah. Kurikulum yang 
diterapkan di SMK Negeri 26 yaitu kurikulum 2013. Selain kurikulum 2013, kami 
juga menerapkan kurikulum implementatif. Kurikulum implementatif merupakan 
program kerja tahunan dibidang kurikulum. Kurikulum implementatif disebut juga 
kurikulum sinkronisasi Industri. Kurikulum ini dibuat sesuai dengan kebutuhan 
industri atau mitra yang disesuaikan dengan masing-masing paket keahlian.  
Karena di sekolah ini ada 6 paket keahlian, jadi setiap paket keahlian memiliki 
kurikulum Implementatif yang berbeda-beda.  

2.  Siapa yang menyusun program kerja tahunan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta? 
Jawab : 
Program Kerja tahunan disusun oleh masing-masing Wakil Kepala Sekolah dari 
tiap bidang. Untuk program kerja dibidang kurikum, saya bersama tim saya yang 
menyusun program kerja tahunan. Tim nya itu saya pilih sendiri, kemudian saya 
ajukan nama tim saya tersebut kepada Kepala Sekolah untuk disetujui.  
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3.  Kapan program kerja tahunan tersebut disusun oleh sekolah ? 
Jawab : 
Program kerja tahunan kami susun sebelum memasuki awal tahun ajaran baru, 
yaitu sekitar bulan Juni-Juli. Jadi, pada akhir tahun ajaran kami sudah mulai 
merancang program kerja apa saja yang akan kami buat.  

4.  Bagaimana proses pelaksanaan program kerja tahunan? 
Jawab : 
Pertama masing-masing Wakil Kepala Sekolah bersama dengan timnya 
mengadakan rapat internal. Kemudian, masing-masing Wakasek menyusun 
program apa saja yang akan dilaksanakan untuk satu tahun kedepan. Selanjutnya, 
saat rapat kerja tahunan, masing-masing wakasek mempresentasikan program 
yang telah disusun. Setelah disetujui oleh Kepala Sekolah, barulah program kerja 
tersebut disosialisasikan kepada Kakomli, pokja dan para guru. Selanjutnya, 
program kerja tahunan  dilaksanakan oleh masing-masing wakasek dengan dibantu 
oleh kakomli pokja dan guru-guru selama 1 tahun pelajaran.  

5.  Kapan program kerja tahunan dilaksanakan oleh sekolah ? 
Jawab : 
Program kerja tahunan dilaksanakan saat memasuki awal tahun ajaran baru yaitu 
pada bulan Juli dan pada awal semester. 

6.  Siapa yang melaksanakan program kerja tahunan ? 
Jawab : 
Yang melaksanakan program kerja tahunan di sekolah ini adalah masing-masing 
wakil Kepala Sekolah dengan dibantu oleh Kakomli, pokja dan juga guru. 

7.  Siapa yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program kerja tahunan 
tersebut? 
Jawab : 
Masing-masing wakasek bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program kerja 
tahunan kepada Kepala Sekolah. Masing-masing wakasek nantinya akan membuat 
sebuah laporan pertanggung jawaban yang akan diserahkan kepada kepala 
sekolah. 

8.  Adakah kendala yang dihadapi saat melaksanakan program kerja tahunan? 
Jawab : 
Untuk pelaksanaan program kerja tahunan di bidang kurikulum yaitu masih ada 
guru yang kurang menguasai IT.  

9.  Adakah solusi dari kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam melaksanakan 
program kerja tahunan ? 
Jawab :  
Untuk masalah guru yang kurang menguasai IT itu solusinya ya saya bimbing guru 
tersebut baik melalui pendekatan universal seperti workshop, dan pendekatan 
personal seperti saya bimbing gurunya secara langsung.  
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10.  Apa saja manfaat dari pelaksanaan program kerja tahunan ? 
Jawab :  
Ya sejauh ini programnya terlaksana dengan baik dan memiliki manfaat bagi 
seluruh siswa  dalam kegiatan pembelajaran baik dalam hal kognitif, afektif dan 
psikomotor. Selain itu, program tersebut bermanfaat dalam pengembangan 
kompetensi guru, hasilnya ya guru mampu menyusun RPP yang baik, membuat 
penilaian berbasis komputer dengan baik, dan sebagainya. 

 

B. Pengalokasian anggaran dalam mengimplementasikan renstra 

No Pertanyaan 

1.  Anggaran yang ada di sekolah ini berasal darimana? 
Jawab :  
Anggaran yang ada di SMK Negeri 26 Jakarta berasal dari APBN (Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara) yang bernama BOS atau Bantuan Operasional 
Sekolah dan juga berasal dari APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) 
yang bernama BOP atau Biaya Operasional Pendidikan. Untuk BOS sendiri, 
dananya sebesar 350 rb/siswa per triwulan. Jadi tiap 1 semester dana yang 
diperoleh dari BOS sebesar 700 rb/siswa. Untuk BOP, dana yang diberikan 
sebesar 600 rb/siswa per bulan. Jadi selama 1 tahun dana dari BOP sebesar Rp 
7.200.000/siswa. Namun, untuk turunnya dana itu sendiri, baik dari dana BOS dan 
BOP sama-sama turun setiap 3 bulan sekali. Selain itu, untuk tahun 2017 ini, SMK 
Negeri 26 Jakarta mendapatkan dana tambahan dari BOP sebesar 2 milyar yang 
disebut juga dengan Dana Alokasi Kinerja. Namun, untuk kapan turunnya Dana 
Alokasi Kinerja ini, kami belum tahu, karena dana ini baru kami dapatkan di tahun 
2017 ini. Kami mendapatkan dana ini karena SMK Negeri 26 pada tahun 2016 
kemarin menjadi SMK Negeri terbaik di DKI Jakarta.  

2.  Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan anggaran di SMK Negeri 26 Jakarta? 
Jawab : 
Yang menyusun anggaran di sekolah ini yaitu seluruh wakil kepala sekolah 
bersama timnya, kepala jurusan, tata usaha dan juga dewan guru dengan 
persetujuan kepala sekolah SMK Negeri 26. 

3.  Kapan penyusunan anggaran sekolah dilakukan? 
Jawab : 
Anggaran sekolah disusun tiap akhir tahun ajaran baru untuk 1 tahun kedepan. 
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4.  Bagaimana proses penyusunan anggaran di SMK Negeri 26 Jakarta? 
Jawab : 
Anggaran di SMK Negeri 26 disusun berdasarkan kebutuhan anggaran yang 
diajukan oleh setiap kepala jurusan, tata usaha, guru-guru dan para wakil kepala 
sekolah dan kemudian rencana kebutuhan anggaran itu kita ajukan ke Kepala 
Sekolah supaya Kepala Sekolah mengetahui dan menyetujui rencana kebutuhan 
anggaran itu. Kalau Kepala Sekolah sudah setuju nanti baru kita alokasikan 
anggaran tersebut tetapi alokasinya harus sesuai dengan dana yang akan sekolah 
terima. 

5.  Adakah kendala dalam penyusunan anggaran? 
Jawab : 
Kendalanya dari waktu dalam menyusun anggaran. Karena kami dituntut untuk 
segera mengupload  rencana alokasi anggaran dalam e-rkas, dan jika tidak segera 
diupload maka dana untuk sekolah tidak akan turun.   

6.  Bagaimana pengalokasian anggaran di sekolah ini? 
Jawab : 
Rencana kebutuhan anggaran yang telah kita susun tadi kita akan alokasikan 
sesuai dengan besarnya dana yang akan sekolah terima. Untuk dana BOS, alokasi 
anggarannya untuk kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan pembelanjaan 
alat-alat yang menunjang kegiatan pembelajaran. Kalau dana BOP, alokasi 
anggarannya untuk kegiatan yang berhubungan dengan perbaikan dan 
pemeliharaan sarana dan prasarana. Rencana alokasi anggaran itu nantinya akan 
kita upload ke website e-rkas supaya dananya bias turun dari pemerintah. 

7.  Apa saja kendala dalam pengalokasian anggaran? 
Jawab : 
Kendala dalam pengalokasian anggaran biasanya ketika kita ingin membeli 
kebutuhan ternyata dananya terlambat turun, jadi penggunaannya sedikit tertunda.  

8.  Bagaimana bentuk pertanggungjawaban sekolah mengenai pengalokasian 
anggaran? 
Jawab : 
Untuk anggaran, yang bertanggung jawab adalah kepala sekolah. Jadi kepala 
sekolah bertanggungjawab kepada Pemerintah Daerah dan Pemerintah Pusat 
dalam bentuk laporan pertanggung jawaban (LPJ), dan kemudian diumumkan oleh 
Pemerintah Pusat dan pemerintah Daerah. Bentuk pertanggungjawabannya  juga 
ada di website e-RKAS dan juga dipegang oleh Tata Usaha.   
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C. Standar Operasional Prosedur (SOP) yang dimiliki untuk menunjang 

implementasi renstra  

No Pertanyaan 

1.  SOP apa saja yang dimiliki sekolah ini? 
Jawab :  
SOP yang dimilikii sekolah ini banyak sekali. Semua SOP itu mengacu kepada 8 
Standar Nasional Pendidikan.  

2.  Siapa yang menyusun SOP disekolah ini? 
Jawab : 
Yang menyusun SOP disekolah ini adalah Bapak Mart Budiono bersama timnya 
dan juga pihak yang terlibat yaitu seluruh guru dan pihak-pihak yang terlibat.  
Bapak Mart Budiono ini sendiri selaku pengawas audit internal. Jadi beliau yang 
menyusun POS atau Prosedur Operasional Standar yang ada di SMK Negeri 26 
Jakarta ke dalam bentuk dokumen.  

3.  Apa tujuan dari penyusunan SOP di sekolah ini ? 
Jawab : 
SOP yang disusun di sekolah ini memiliki tujuan diantaranya untuk pedoman dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan semua kegiatan yang ada di sekolah. 

4.  Kapan SOP disusun oleh pihak sekolah? 
Jawab : 
POS (Prosedur Operasional Standar) biasanya dibuat sesuai dengan kebutuhan 
sekolah. Jadi ketika sekolah butuh, maka akan di buat SOP tersebut, dan biasanya 
harus sesuai kesepakatan. Jadi dibuatnya bias kapan saja. 

5.  Bagaimana proses atau langkah-langkah dalam menyusun SOP? 
Jawab : 
Pertama, SOP yang ada di sekolah ini dibuat berdasarkan kesepakatan bersama. 
Misalnya, atas kesepakatan guru-guru nilai minimal mata pelajaran agama 80 dan 
matematika 75, maka setiap guru-guru harus menuliskan berapa standar KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) untuk setiap pelajaran itu berapa, kemudian  ketika 
semua sudah dituliskan dalam sebuah draft dan telah disepakati, maka SOP atau 
POS tersebut nantinya akan digunakan oleh seluruh guru, dan yang membuat POS 
ke dalam dokumen adalah satuan Pengawas Audit Internal yaitu Bapak Mart 
Budiono dan tim.  

6.  Adakah kendala yang dihadapi dalam menyusun SOP? 
Jawab : 
Untuk kendala mungkin bisa langsung ditanyakan oleh yang membuat POS. 
Karena saya kurang tahu jika ditanya tentang kendalanya. 
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7.  Manfaat apa yang dirasakan  dari penyusunan SOP? 
Jawab : 
Manfaatnya yang pasti semua kegiatan lebih terarah karena ada prosedurnya 
sendiri.  

8.  Berapa lama masa berlaku SOP yang telah disusun? 
Jawab : 
Prosedur berlaku terus menerus, sampai ada pembaharuan yang perlu 
diperbaharui. Jika belum ada pembaharuan, maka POS akan tetap berlaku. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal  : Kamis, 12 Januari 2017 

Tempat   : Ruang Pengawas Audit Internal 

Waktu   : 13.00 s/d 13.45 WIB  

Informan   : Drs. Mart Budiono (Pengawas Audit Internal) 

Kode Informan  : IP 2 

 

C. Standar Operasional Prosedur (SOP) yang dimiliki untuk menunjang 

implementasi renstra 

No Pertanyaan 

1.  SOP apa saja yang ada dimiliki sekolah ini? 
Jawab :  
SOP yang dimiliki sekolah ini  terdiri dari SOP pemakaian dan penyusunan RPP, 
SOP Perlengkapan, SOP Dokumen guru, dan lain sebagainya. SOP yang ada di 
sekolah ini banyak sekali terdiri dari kurang lebih baru ada 40 POS atau Prosedur 
Standar Operasional. SOP yang dibuat mengacu kepada 8 Standar Nasional 
Pendidikan. Bisa dilihat sendiri POS yang ada disekolah ini.   

2.  Siapa yang menyusun SOP disekolah ini? 
Jawab : 
SOP di sekolah ini dirancang oleh seluruh stakeholder yang tercantum dalam 
struktur organisasi SMK Negeri 26 Jakarta. Tapi biasanya kita buat draft dulu 
terkait apa yang kita harapkan, setelah itu kita rapatkan sesuai dengan apa yang 
kita harapkan. Barulah saya dan tim yang menyusun POS menjadi sebuah 
dokumen. 

3.  Apa tujuan dari penyusunan SOP disekolah ini ? 
Jawab : 
Tujuan dari disusunnya SOP yaitu untuk mengendalikan pelaksanaan kegiatan  
yang ada di sekolah ini, sehingga kegiatan yang dilaksanakan tidak banyak 
mengalami kendala dan hambatan. 
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4.  Kapan SOP disusun oleh pihak sekolah? 
Jawab : 
Penyusunan POS disesuaikan dengan keadaan. Lalu, kedua disesuaikan dengan 
urgensinya POS tersebut. Jika tahun ini hanya cukup membuat 5 POS maka kita 
hanya membuat 5 POS. Tidak perlu mengejar 10 POS tapi tidak berkualitas.  Jadi 
SOP tidak dibuat berdasarkan berapa tahun sekali. Jika dalam 1 tahun kita tidak 
membuat SOP juga tidak apa-apa. Namun lebih kepada merevisi POS-POS atau 
SOP yang telah dibuat. Jadi setiap tahunnya kita lebih kepada merevisi POS, dan 
ada juga yang membuat SOP.  

5.  Bagaimana proses atau langkah-langkah dalam menyusun SOP? 
Jawab : 
Pertama-tama kami sebelum menyusun SOP kami harus melakukan pengamatan 
terlebih dahulu. Kami disini yaitu saya dan tim saya yang terdiri dari sekretaris dan 
anggota. Kami melakukan pengamatan secara langsung dan juga tidak langsung. 
Untuk langsung, kami melakukan wawancara, namun bukan wawancara secara 
formal hanya seperti berbincang-bincang saja menanyakan apa yang dibutuhkan 
oleh pihak yang menginginkan dibuatnya prosedur, dan juga selain itu kami 
melakukan pengmatan dokumentasi yang ada di sekolah.  
Kemudian kami dalam menyusun SOP juga menyesuaikan SOP yang kami buat 
dengan peraturan pemerintah daerah dan pemerintah pusat. Contoh, dalam 
membuat SOP tekait kewajiban guru, yaitu dalam mengajar guru harus mempunyai 
silabus, mempunyai rpp, dan juga mempunyai dokumen absensinya nah itu semua 
kan merupakan aturan yang ada dalam peraturan pemerintah.  
Jadi kami menyusun SOP berdasarkan peraturan yang ada dalam pemerintah 
tersebut, dan itu harus ada dalam SOP yang kami buat. Selain dari peraturan 
pemerintah, dan juga melalui pengamatan secara langsung dan tidak langsung, 
kami juga menyusun SOP berdasarkan wawancara. Bukan wawancara secara 
resmi, namun sepintas saja seperti ngobrol-ngobrol. Jadi kami mendapatkan 
datanya dari ngobrol-ngobrol dengan guru dan yang lainnya. 
Selanjutnya ya seperti tadi, dari hasil pengamatan dan wawancara tadi kami 
beserta seluruh stakeholder yang ada dalam struktur organisasi SMK Negeri 26 
membuat draft yang kami ingkan untuk SOP yang akan dibuat, yang tentunya 
disusun sesuai peraturan pemerintah yang ada tadi. Barulah kita rapatkan. Setelah 
itu, saya dan tim saya yang menyusun SOP tersebut menjadi dokumen POS. 

6.  Adakah kendala dalam yang dihadapi dalam menyusun SOP? 
Jawab : 
Tidak ada hambatan atau kendala apapun yang saya rasakan dalam menyusun 
prosedur. 

7.  Manfaat apa yang dirasakan  dari penyusunan SOP? 
Jawab : 
Adanya SOP ini membuat semua kegiatan yang ada di sekolah ini dapat berjalan 
dengan semestinya tanpa perlu mengalami banyak kendala. Dan juga prosedur ini 
berguna untuk acuan dalam evaluasi bagi kegiatan yang dilaksanakan di sekolah 
ini. 
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8.  Berapa lama masa berlaku SOP yang telah disusun? 
Jawab : 
SOP yang dibuat itu berlaku terus menerus. Paling jika ada revisi, baru kami revisi. 
Revisinya itu bisa sekali ataupun dua kali, bahkan ada yang sampai empat kali 
revisi. Itu tergantung dari seberapa banyak yang harus diperbaharui. Jika hanya 
butuh satu kali revisi berarti bagus. Dan jika tidak ada yang perlu diperbaharui, 
berarti memang tidak perlu direvisi. Untuk waktu revisinya pun tidak bisa ditentukan 
sesuai dengan kebutuhan dan pembaharuan. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal  : Jumat, 13 Januari 2017 

Tempat   : Ruang Wakasek Sarana dan Prasarana  

Waktu   : 13.00 s/d 13.30 WIB  

Informan   : Drs. Arnol Manutuh, M.Pd 

Kode Informan  : IP 3 

 

A. Pelaksanaan Program Kerja Tahunan 

No Pertanyaan 

1.  Apa saja program kerja tahunan yang ada di sekolah ini? 
Jawab : 
Program Kerja tahunan yang ada di sekolah ini terdiri dari masing-masing bidang, 
yaitu program kerja dibidang Kurikulum, Kesiswaan, Hubungan Industri, dan 
program kerja Sarana dan Prasarana. Program kerja tahunan sekolah merupakan 
pengimplementasian dari RKJM SMK Negeri 26 Jakarta. 
Untuk program kerja dibidang sarana dan prasarana, pertama programnya itu lebih 
kepada pemeliharaan dan perbaikan gedung. Kedua, pemeliharaan sarana dan 
prasarana. Pemeliharaan sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan 
pembelajaran merupakan tanggung jawab pokok dari Wakasarpras. Sekolah 
mendapatkan dana per triwulan dari Pemda DKI untuk pemeliharaan dan perbaikan 
gedung. Setelah itu, kita langsung mengadakan pemeliharaan dan perbaikan 
dengan dana yang tersedia per triwulan itu. Pemeliharaan dan perbaikan gedung 
selama satu tahun ke depan itu sudah kita rencanakan dalam RKAS.  

2.  Siapa yang menyusun program kerja tahunan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta? 
Jawab : 
Yang menyusun program kerja tahunan itu pasti masing-masing Wakil Kepala 
Sekolah dengan timnya masing-masing. Jadi kalau dibidang sarana dan prasarana, 
yang menyusun itu saya dan juga tim saya. 
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3.  Kapan program kerja tahunan tersebut disusun oleh sekolah ? 
Jawab : 
Program kerja tahunan disusun oleh masing-masing Wakil Kepala Sekolah 
sebelum awal tahun ajaran baru yaitu di bulan Juni sampai bulan Juli. Setelah kami 
susun programnya, kemudian kami ajukan kepada kepala sekolah untuk disahkan.  

4.  Bagaimana proses pelaksanaan program kerja tahunan? 
Jawab : 
Program kerja tahunan pada dasarnya merupakan pelaksanaan dari Rencana 
Kerja Jangka Menengah sekolah. Program kerja tahunan disusun oleh masing-
masing wakasek sebelum memasuki awal tahun ajaran baru. Jadi awalnya tiap 
wakasek rapat internal dahulu, baru kemudian melaksanakan yang namanya rapat 
kerja tahunan. Pada rapat kerja tahunan itu dibahas program kerja apa saja yang 
akan dibuat untuk tahun pelajaran berikutnya. Setelah dibahas dan disetujui 
barulah program kerja tersebut nantinya akan dilaksanakan. 
Program kerja tahunan di bidang Sarana dan Prasarana disusun oleh saya dan 
staff saya atas persetujuan Kepala Sekolah. Staffnya saya yang menentukan, 
kemudian saya ajukan kepada Kepala Sekolah, nanti Kepala Sekolah yang 
memutuskan, tetapi bisa saja staff yang saya tunjuk tidak disetujui oleh Kepala 
Sekolah begitupun sebaliknya.  
Setelah kami menyusun program, barulah kemudian kami laksanakan, yaitu saya 
dan tim saya. Selain saya dan staff kami juga dibantu oleh Kakomli (Ketua 
Kompetensi Keahlian) dari masing-masing jurusan untuk melaporkan apa saja 
yang dibutuhkan untuk masing-masing jurusan. 

5.  Kapan program kerja tahunan dilaksanakan oleh sekolah ? 
Jawab : 
Program kerja tahunan biasanya dilaksanakan pada saat masuk awal tahun ajaran 
baru sekitar bulan Juli. Untuk program kerja bidang sarpras pada awal tahun 
pelajaran kita pasti sudah memiliki program yang telah kita susun. Baik itu program 
perbaikan dan pemeliharaan maupun program pengadaan. Untuk pelaksanaan 
biasanya dimulai pada awal tahun pelajaran. Namun, untuk melaksanakan 
program-program tersebut kita memerlukan dana terlebih dahulu. Jadi, kalau dilihat 
dari dananya kita melaksanakan kegiatan pengadaan itu setiap triwulan. Namun 
kita bisa melihat, bagian mana yang memerlukan penanganan lebih cepat. Sebagai 
contoh perbaikan plafon, itu kan merupakan bagian yang harus segera diperbaiki.  

6.  Siapa yang melaksanakan program kerja tahunan ? 
Jawab : 
Masing-masing wakil kepala sekolah. Untuk dibidang sarpras, selain saya dan staff, 
ada juga rekanan. Selain itu kami juga dibantu oleh Kakomli (Ketua Kompetensi 
Keahlian) dari masing-masing jurusan.  

7.  Siapa yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program kerja tahunan 
tersebut? 
Jawab : 
Penanggung jawab dari program kerja tahunan adalah masing-masing wakil kepala 
sekolah kepada Kepala Sekolah. Untuk program kerja tahunan di bidang sarpras 
yang bertanggungjawab adalah saya. Jadi, nanti saya yang akan melaporkan 
pelaksanaan program kerja tahunan kepada Kepala Sekolah. 



148 
 

 
 

8.  Adakah kendala yang dihadapi saat melaksanakan program kerja tahunan? 
Jawab : 
Setiap pelaksanaan program kerja tahunan pasti ada yang namanya hambatan 
atau kendala. Untuk keseluruhan itu pasti. Untuk lebih lengkap mungkin bisa 
langsung ditanyakan kepada masing-masing wakil kepala sekolah dibidang lainnya. 
Namun untuk kendala pada program kerja tahunan di bidang sarpras yaitu dana 
yang turun tidak selalu tepat waktu. Akibat terlambatnya dana yang turun dari 
pemerintah itulah yang menyebabkan tertundanya program kerja dibidang sarpras. 
Karena untuk dibidang sarpras yang melaksanakannya bukan hanya saya dan tim 
saya tapi juga kami butuh rekanan. Biasanya, rekanan akan mengerjakan 
pekerjaan yang diminta sekolah jika sekolah telah mentransfer uang terlebih dahulu 
ke rekening rekanan tersebut. Jadi, kalau turunnya dana dari pemerintah terlambat 
maka terhambat pula pengerjaan di bidang sarpras.  Kalau untuk kendala di bagian 
internal, sampai saat ini belum ada.   

9.  Adakah solusi dari kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam melaksanakan 
program kerja tahunan ? 
Jawab : 
Solusi untuk mengatasi kendala pelaksanaan program kerja tahunan di bidang 
sarpras yaitu untuk dana yang terlambat turun biasanya kami mengantisipasi 
dengan mengerjakan pekerjaan yang paling penting terlebih dahulu. Contohnya, 
perbaikan atap yang bocor atau hal lain yang memerlukan penanganan segera.   

10.  Apa saja manfaat dari pelaksanaan program kerja tahunan ? 
Jawab :  
Setiap program kerja pasti memiliki manfaatnya masing-masing. Untuk diprogram 
kerja di bidang sarpras, manfaatnya sampai saat ini bisa terlihat dari sarana dan 
prasarana yang dimiliki, kondisi fisik bangunan, kemudian pada pembangunan 
selasar manfaatnya sekolah menjadi lebih teduh. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 16 Januari 2017 

Tempat   : Ruang Wakasek Hubungan Industri (Hubin) 

Waktu   : 13.00 s/d 13.30 WIB  

Informan   : Dra. Hj. Yarni Realita, M.Pd 

Kode Informan  : IP 4 

 

A. Pelaksanaan Program Kerja Tahunan 

No Pertanyaan 

1.  Apa saja program kerja tahunan yang ada di sekolah ini? 
Jawab : 
Program kerja tahunan di sekolah ini terbagi menjadi 4 (empat) bidang yaitu 
program kerja tahunan dibidang kesiswaan, kurikulum, hubind, dan sarpras. 
Untuk program kerja di bagian Hubin, di samping untuk kegiatan internal yang 
salah satunya untuk mempersiapkan siswa-siswa tingkat IV.Tugas pokok Hubin 
adalah mempersiapkan dan mencarikan tempat pelaksanaan prakerin bagi siswa 
tingkat IV, melaksanakan monitoring dan evaluasi yang disebut dengan uji 
kompetensi keahlian, dan kemudian melakukan sertifikasi. Hubin juga memiliki 
tugas disamping membantu kepala sekolah dalam hal hubungan ke luar (hubin 
dapat mewakili kepala sekolah apabila tidak dapat menghadiri undangan dari 
instansi/lembaga lain).   

2.  Siapa yang menyusun program kerja tahunan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta? 
Jawab : 
Program kerja tahunan yang ada di SMK Negeri 26 Jakarta disusun oleh masing-
masing Wakil Kepala Sekolah dengan dibantu oleh tim. Untuk program kerja di 
bidang Hubind, yang menyusun proram kerja tahunan adalah saya pribadi dan staff 
saya. 

3.  Kapan program kerja tahunan tersebut disusun oleh sekolah ? 
Jawab : 
Program kerja tahunan disusun saat memasuki awal tahun ajaran baru, yaitu 
sekitar bulan Juni-Juli. Jadi, pada akhir tahun ajaran kami sudah mulai merancang 
program kerja apa saja yang akan kami buat. Kemudian, sekitar bulan juni sampai 
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awal juli program kerja tersebut kami susun. 
4.  Bagaimana proses pelaksanaan program kerja tahunan? 

Jawab : 
Untuk program dibidang Hubin, pertama kita melakukan pemetaan terhadap 
industri yang akan kita lakukan kerjasama dan juga melakukan evaluasi terhadap 
industri yang telah bekerja sama dengan sekolah ini maupun yang akan melakukan 
kerjasama. Setelah kita evaluasi, barulah kita mencarikan perusahaan yang 
sinkron/sesuai dengan masing-masing jurusan yang ada di sekolah ini. Dan 
pemetaan industri ini merupakan langkah awal kerja atau tugas pokok awal bagian 
hubin. Kemudian barulah kita diskusikan dengan pihak jurusan, yaitu ke Kakomnya 
atau kepala jurusannya, maupun ke pokja-pokjanya.  
Kemudian beberapa perusahaan yang telah kita petakan tadi kita undang untuk kita 
adakan diskusi dalam rangka merencanakan dan menyesuaikan mata pelajaran 
yang akan dipelajari (kurikulum) dengan kebutuhan perusahaan. Dan setelah 
melakukan penyesuaian mata pelajaran, barulah kita bicarakan mengenai hak dan 
tanggung jawab masing-masing.  
Untuk dibidang hubind sendiri kami memiliki pokja (kelompok kerja) pada tiap-tiap 
jurusan yang ada di sekolah ini. Pokja tersebut memiliki tugas dalam memonitoring, 
evaluasi, dan pengawasan terhadap siswa. Pokja tersebut juga yang melakukan 
pelaporan prakerin (prektik kerja industri) siswa kepada bagian hubin maupun 
kepada kepala program jurusan masing-masing.   

5.  Kapan program kerja tahunan dilaksanakan oleh sekolah ? 
Jawab : 
Pelaksanaan program kerja tahunan dimulai pada awal Juli yaitu pada awal tahun 
ajaran baru. 

6.  Siapa yang melaksanakan program kerja tahunan ? 
Jawab : 
Program kerja tahunan dilaksanakan oleh masing-masing Wakasek dengan 
dibantu oleh timnya. Untuk dibidang hubind, kami berkoordinasi dengan kakomli, 
dan juga pokja (kelompok kerja) pada tiap-tiap jurusan yang ada di sekolah ini. 
Pokja tersebut memiliki tugas dalam memonitoring, evaluasi, dan pengawasan 
terhadap praktek kerja siswa.  

7.  Siapa yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program kerja tahunan 
tersebut? 
Jawab : 
Setiap wakasek bertanggungjawab terhadap pelaksanaan program kerja tahunan. 
Untuk program kerja dibidang Hubind, saya selaku Wakahubin bertanggung jawab 
terhadap program yang ada di bagian hubin. Kemudian, saya juga bertanggung 
jawab untuk melakukan pelaporan kepada Kepala Sekolah. Semua kegiatan di 
sekolah ini penanggung jawab penuhnya adalah kepala sekolah, tetapi yang 
bertanggung jawab per sub-sub nya adalah wakil Kepala Sekolah kepada Kepala 
Sekolah. 

8.  Adakah kendala yang dihadapi saat melaksanakan program kerja tahunan ? 
Jawab : 
Untuk kendalanya pasti ada. Untuk program kerja tahunan dibidang Hubind, 
kendala yang dihadapi oleh pihak perusahaan biasanya berasal dari siswa kita 
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sendiri. Misalnya siswa kita yang sedang melaksanakan prakerin mencoba alat 
atau mengerjakan sesuatu yang tidak diperbolehkan seperti mobil dll, sehingga 
siswa kita terkena diss atau sanksi dan juga masalah kedisiplinan atau kehadiran 
siswa kita di tempat prakerin.  
Selain itu, kendala lainnya yaitu banyak perusahaan yang komplain terhadap pihak 
sekolah akibat pemutusan kerjasama, yang sebenarnya karena penempatan yang 
tidak sesuai dengan kriteria atau kompetensi siswa kita selain itu juga siswa kita 
dimasukan ke dalam shift malam tanpa sepengetahuan pihak sekolah. Jadi 
biasanya kendalanya hanya seperti itu saja. Dan untuk kendala dari internal kami 
sendiri sampai saat ini belum ada. 

9.  Adakah solusi dari kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam melaksanakan 
program kerja tahunan? 
Jawab :  
Solusinya mungkin kita akan lebih sering memonitoring siswa agar bekerja sesuai 
dengan kompetensinya dan lebih memperhatikan SOP yang berlaku di tempat 
kerja. Selanjutnya mungkin kita akan memetakan kembali perusahaan yang akan 
kita ajak kerjasama untuk nantinya dapat membantu memfasilitasi siswa dalam 
melaksanakan praktek kerja industri. 

10.  Apakah saja manfaat dari pelaksanaan program kerja tahunan ? 
Jawab :  
Iya tentu, manfaatnya sangat besar sekali, disamping mata pelajaran yang 
dipelajari sesuai dengan kompetensi siswa saat prakerin itu sendiri, jadi pada 
dasarnya kompetensinya itu cocok. Dan juga manfaatnya pihak industri merasa 
sangat terbantu dan diuntungkan oleh proses magang dengan waktu yang sangat 
lama, sehingga banyak industri yang ingin bergabung dengan kita. Dan juga para 
siswa merasa terbantu dalam merasakan perbedaan kondisi di sekolah dengan di 
tempat kerja nyata, seperti cara kerjanya, disiplin kerja, pemenuhan target, dan 
tidak bisa sembarangan dan asal jadi dalam bekerja. Dan juga semuanya memiliki 
target disiplinnya tertentu.  

 

B. Pengalokasian anggaran dalam mengimplementasikan renstra 

No Pertanyaan 

1.  Anggaran yang ada di sekolah ini berasal darimana? 
Jawab :  
Anggaran sekolah berasal dari APBN dan APBD. Kalau dari APBN dikenal dengan 
nama dana BOS, kalau APBD dikenal dengan nama BOP. Untuk jumlahnya itu 
berbeda antara dana BOS dan BOP. Kalau dana BOS jumlahnya 350.000/siswa 
per 3 bulan. Sedangkan, dana BOP jumlahnya lebih besar yaitu 600.000/siswa per 
bulan.  
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2.  Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan anggaran di SMK Negeri 26 Jakarta? 
Jawab : 
Anggaran sekolah disusun oleh kami yaitu Wakil Kepala Sekolah, guru-guru, tata 
usaha dengan persetujuan Kepala Sekolah.  

3.  Kapan penyusunan anggaran sekolah dilakukan ? 
Jawab : 
Setiap akhir tahun pelajaran kami sudah mulai melakukan penyusunan anggaran 
untuk tahun depan. 

4.  Bagaimana proses penyusunan anggaran di SMK Negeri 26 Jakarta? 
Jawab : 
Setiap Wakasek, tata usaha, Kakomli (Ketua Kompetensi Keahlian)  dan juga guru-
guru ikut berperan dalam menyusun anggaran di sekolah. Jadi, menjelang awal 
tahun ajaran baru kami bersama-sama menyusun kebutuhan anggaran dan 
kemudian kami ajukan kepada kepala sekolah. Setelah kepala sekoah menyetujui 
selanjutnya anggaran tersebut akan kami alokasikan sesuai dengan besar dana 
yang akan diperoleh sekolah. 

5.  Adakah kendala dalam penyusunan anggaran? 
Jawab : 
Sampai saat ini belum ada kendala yang kami temui dalam menyusun anggaran 
sekolah. 

6.  Bagaimana pengalokasian anggaran di sekolah ini? 
Jawab : 
Kami mengalokasikan anggaran sesuai dengan besar dana yang akan diperoleh 
sekolah. Setelah itu alokasi anggaran tersebut kami upload ke website e-RKAS 
agar dananya turun. Setelah dananya turun barulah kita akan menggunakan dana 
tersebut sesuai dengan alokasi anggaran yang tertera dalam e-rkas. 

7.  Apa saja kendala dalam pengalokasian anggaran? 
Jawab : 
Kendalanya biasanya sih karena anggaran yang terlambat turun jadi dalam 
penggunaannya pun jadi tertunda. Biasanya sih kami menyiasatinya dengan 
menggunakan anggaran untuk kebutuhan yang lebih mendesak, contohnya 
membayar listrik dan lain-lain. 

8.  Bagaimana bentuk pertanggungjawaban sekolah mengenai pengalokasian 
anggaran? 
Jawab : 
Anggaran yang telah kami gunakan nantinya akan dipertanggung jawabkan oleh 
kepala sekolah kepada pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam 
bentuk laporan pertanggungjawaban. Karena dana yang diterima oleh sekolah 
merupakan dana yang berasal dari pemerintah pusat dan pemerintah daerah.   
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LAMPIRAN 9 

 

KLASIFIKASI DATA  

 

No Sub Fokus Pertanyaan Penelitian 
Infor
man 

Kode Hasil Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

1.  
Pelaksanaan 
program kerja 
tahunan di 
Sekolah 
Menengah 
Kejuruan Negeri 
26 Jakarta 

 

1. Apa saja program 
kerja tahunan yang 
ada di sekolah ini? 

KI 1 A1 
Program kerja tahunan yang 
ada di sekolah ini harus sesuai 
misi SMK Negeri 26. Program 
kerja tahunan ini merupakan 
pengimplementasian dari 
rencana kerja jangka menengah 
sekolah. Karena di sekolah ini 
ada 4 bidang, yaitu bidang 
kesiswaan, kurikulum, sarana 
dan prasarana, dan hubungan 
kehumasan dan kemitraan. 
Maka, program yang ada di 
sekolah ini berkaitan dengan 4 
bidang tersebut. Kalau untuk di 
bidang kurikulum itu sendiri, 
program kerja tahunannya 
berhubungan dengan kurikulum 
yang diterapkan disekolah. 
Kurikulum yang diterapkan di 
SMK Negeri 26 yaitu kurikulum 
2013. Selain kurikulum 2013, 
kami juga menerapkan 
kurikulum implementatif. 

1. Mengamati 
kegiatan 
praktikum 
siswa SMK 
Negeri 26 
Jakarta. 
 

2. Melihat 
kegiatan 
pembelajaran 
di ruang teori 

3.  

1. Studi Dokumentasi 
Laporan Hasil 
Sekolah Ujian 
Nasional SMK 
Tahun 2015/2016 

2. Studi Dokumentasi 
Kalender 
Pendidikan 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 

3. Studi Dokumentasi 
Visi dan Misi 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 

4. Studi Dokumentasi 
Program Kerja di 
Bidang Kurikulum 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
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No Sub Fokus Pertanyaan Penelitian 
Infor
man 

Kode Hasil Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

Kurikulum implementatif 
merupakan program kerja 
tahunan dibidang kurikulum. 
Kurikulum implementatif disebut 
juga kurikulum sinkronisasi 
Industri. Kurikulum ini dibuat 
sesuai dengan kebutuhan 
industri atau mitra yang 
disesuaikan dengan masing-
masing paket keahlian.  Karena 
di sekolah ini ada 6 paket 
keahlian, jadi setiap paket 
keahlian memiliki kurikulum 
Implementatif yang berbeda-
beda.  

Jakarta 

5. Studi Dokumentasi 
Program Kurikulum 
Implementatif 

6. Studi Dokumentasi 
Rencana Kerja 
Jangka  Menengah 
SMK Negeri 26 
Jakarta 

 

  IP 1  
Program kerja tahunann yang 
ada di sekolah ini umumnya 
harus mampu mencapai visi 
yang ada di SMK Negeri 26 ini 
sendiri yaitu menjadi yang 
terbaik dengan keunggulan 
prestasi dan berakhlak mulia. 
Program kerja yang tahunan di 
sekolah ini terdiri dari masing-
masing bidang. Karena di 
sekolah ini terdiri dari 4 (empat) 
bidang, maka program kerjanya 
harus sesuai dengan bidang 

 7. Studi Dokumentasi 
Program Kerja 
Bidang Kesiswaan 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 

8. Studi Dokumentasi 
Silabus Program 
Pendidikan 
Karakter Sekolah 
Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
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No Sub Fokus Pertanyaan Penelitian 
Infor
man 

Kode Hasil Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

tersebut. Ke empat bidang 
tersebut yaitu bidang 
kesiswaan, kurikulum, sarana 
dan prasarana dan hubind.  

Untuk program kerja tahunan 
dibidang kesiswaan, program 
yang ada  dibidang kesiswaan 
meliputi program kerja tahunan 
dibidang akademik dan non 
akademik.  

Jakarta 

9. Studi Dokumentasi 
Prestasi Sekolah 
Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 

 

  IP 3  
Program Kerja tahunan yang 
ada di sekolah ini terdiri dari 
masing-masing bidang, yaitu 
program kerja dibidang 
Kurikulum, Kesiswaan, 
Hubungan Industri, dan program 
kerja Sarana dan Prasarana. 
Program kerja tahunan sekolah 
merupakan 
pengimplementasian dari RKJM 
SMK Negeri 26 Jakarta. 
Untuk program kerja dibidang 
sarana dan prasarana, pertama 
programnya itu lebih kepada 
pemeliharaan dan perbaikan 
gedung. Kedua, pemeliharaan 
sarana dan prasarana. 
Pemeliharaan sarana dan 

 10. Studi Dokumentasi 
Program Kerja di 
Bidang Sarana dan 
Prasarana Sekolah 
Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 



156 
 

 
 

No Sub Fokus Pertanyaan Penelitian 
Infor
man 

Kode Hasil Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

prasarana yang menunjang 
kegiatan pembelajaran 
merupakan tanggung jawab 
pokok dari Wakasarpras. 
Sekolah mendapatkan dana per 
triwulan dari Pemda DKI untuk 
pemeliharaan dan perbaikan 
gedung. Setelah itu, kita 
langsung mengadakan 
pemeliharaan dan perbaikan 
dengan dana yang tersedia per 
triwulan itu. Pemeliharaan dan 
perbaikan gedung selama satu 
tahun ke depan itu sudah kita 
rencanakan dalam RKAS.  

  IP 4  
Program kerja tahunan di 
sekolah ini terbagi menjadi 4 
(empat) bidang yaitu program 
kerja tahunan dibidang 
kesiswaan, kurikulum, hubind, 
dan sarpras. 

Untuk program kerja di bagian 
Hubin, di samping untuk 
kegiatan internal yang salah 
satunya untuk mempersiapkan 
siswa-siswa tingkat IV.Tugas 
pokok Hubin adalah 
mempersiapkan dan 

 11. Studi Dokumentasi 
Program Kerja di 
Bidang Humas dan 
Kemitraan / atau 
Hubin Sekolah 
Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 
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mencarikan tempat pelaksanaan 
prakerin bagi siswa tingkat IV, 
melaksanakan monitoring dan 
evaluasi yang disebut dengan 
uji kompetensi keahlian, dan 
kemudian melakukan sertifikasi. 
Hubin juga memiliki tugas 
disamping membantu kepala 
sekolah dalam hal hubungan ke 
luar (hubin dapat mewakili 
kepala sekolah apabila tidak 
dapat menghadiri undangan dari 
instansi/lembaga lain).    

  2. Siapa yang menyusun 
program kerja tahunan 
di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta? 

K1 A2 Program Kerja tahunan disusun 
oleh masing-masing Wakil 
Kepala Sekolah dari tiap bidang. 
Untuk program kerja dibidang 
kurikum, saya bersama tim saya 
yang menyusun program kerja 
tahunan. Tim nya itu saya pilih 
sendiri, kemudian saya ajukan 
nama tim saya tersebut kepada 
Kepala Sekolah untuk disetujui. 

  

  IP 1  Yang menyusun  program kerja 
tahunan yaitu masing-masing 
wakasek. Untuk dibidang 
kesiswaan yaitu saya sendiri 

  



158 
 

 
 

No Sub Fokus Pertanyaan Penelitian 
Infor
man 

Kode Hasil Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

bersama tim. Tim tersebut dipilih 
oleh masing-masing Wakil 
Kepala Sekolah dengan 
persertujuan Kepala Sekolah. 
Untuk dibidang kesiswaan, yang 
menyusun program kerja 
tahunan yaitu saya bersama tim 
saya yang terdiri dari staff 
bidang kesiswaan,  pembina 
OSIS dan para guru.  

  IP 3  Yang menyusun program kerja 
tahunan itu pasti masing-masing 
Wakil Kepala Sekolah dengan 
timnya masing-masing. Jadi 
kalau dibidang sarana dan 
prasarana, yang menyusun itu 
saya dan juga tim saya.  

  

  IP 4  Program kerja tahunan yang 
ada di SMK Negeri 26 Jakarta 
disusun oleh masing-masing 
Wakil Kepala Sekolah dengan 
dibantu oleh tim. Untuk program 
kerja di bidang Hubind, yang 
menyusun proram kerja tahunan 
adalah saya pribadi dan staff 
saya.  

  

  3. Kapan program kerja K1 A3 
Program kerja tahunan kami 

  



159 
 

 
 

No Sub Fokus Pertanyaan Penelitian 
Infor
man 

Kode Hasil Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

tahunan tersebut 
disusun oleh sekolah 
? 

susun sebelum memasuki awal 
tahun ajaran baru, yaitu sekitar 
bulan Juni-Juli. Jadi, pada akhir 
tahun ajaran kami sudah mulai 
merancang program kerja apa 
saja yang akan kami buat.  

  IP 1  Program kerja tahunan kami 
susun sekitar sebelum awal 
tahun ajaran baru yaitu di bulan 
Juni-Juli. Setelah akhir semester 
di bulan Juni kami sudah 
menggambarkan program kerja 
tahunan apa yang akan kami 
susun. Setelah kami susun 
programnya, kemudian kami 
ajukan kepada kepala sekolah 
untuk disahkan. Untuk kegiatan 
penyusunan program kerja 
tahunan itu tidak lama sekitar 
bulan Juni-Juli.  

  

  IP 3  Program kerja tahunan disusun 
oleh masing-masing Wakil 
Kepala Sekolah sebelum awal 
tahun ajaran baru yaitu di bulan 
Juni sampai bulan Juli. Setelah 
kami susun programnya, 
kemudian kami ajukan kepada 
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kepala sekolah untuk disahkan. 

  IP 4  
Program kerja tahunan disusun 
saat memasuki awal tahun 
ajaran baru, yaitu sekitar bulan 
Juni-Juli. Jadi, pada akhir tahun 
ajaran kami sudah mulai 
merancang program kerja apa 
saja yang akan kami buat. 
Kemudian, sekitar bulan juni 
sampai awal juli program kerja 
tersebut kami susun.  

  

  4. Bagaimana proses 
pelaksanaan program 
kerja tahunan? 

K1 A4 Pertama masing-masing Wakil 
Kepala Sekolah bersama 
dengan timnya mengadakan 
rapat internal. Kemudian, 
masing-masing Wakasek 
menyusun program apa saja 
yang akan dilaksanakan untuk 
satu tahun kedepan. 
Selanjutnya, saat rapat kerja 
tahunan, masing-masing 
wakasek mempresentasikan 
program yang telah disusun. 
Setelah disetujui oleh Kepala 
Sekolah, barulah program kerja 
tersebut disosialisasikan kepada 
Kakomli, pokja dan para guru. 
Selanjutnya, program kerja 
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tahunan  dilaksanakan oleh 
masing-masing wakasek 
dengan dibantu oleh kakomli 
pokja dan guru-guru selama 1 
tahun pelajaran.  

  IP 1  
Pertama-tama kepala sekolah 
membuat renstra yaitu Rencana 
Kerja Jangka Menengah yang 
berlaku untuk 4-5 tahun 
kedepan. Kemudian, RKJM 
tersebut di implementasikan 
oleh masing-masing wakasek 
kedalam program kerja. 
Program kerja tersebut dikenal 
dengan nama program kerja 
tahunan. Program kerja tahunan 
di sekolah ini dibuat sesuai 
dengan misi untuk mencapai visi 
sekolah. 
Program kerja tahunan disusun 
oleh masing-masing wakasek 
sebelum memasuki awal tahun 
ajaran baru dengan melakukan 
rapat internal. Kemudian 
dilaksanakan oleh masing-
masing wakasek dengan 
dibantu oleh kakomli dan pokja. 

Untuk program kerja di bidang 
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kesiswaan, awalnya saya 
menyusun program kerja 
bersama dengan staff dan para 
pembina OSIS. Kami diskusi 
mengenai apa yang kami 
butuhkan dan yang ingin kami 
capai bersama atas dasar 
permintaan pasar yang 
disampaikan oleh wakasek 
bidang Hubin (Hubungan 
Industri). Jadi kami 
mempersiapakan program kerja 
tahunan yang tepat dan sesuai 
dengan kebutuhan 
industri/pasar. Setelah itu kami 
siapkan program kerja tahunan 
tersebut. Selanjutnya, program 
yang telah kami susun kami 
mintai persetujuan kepala 
sekolah. Setelah disetujui, 
program tersebut kami 
laksanakan secara bersama-
sama.  

  IP 3  
Program kerja tahunan pada 
dasarnya merupakan 
pelaksanaan dari Rencana 
Kerja Jangka Menengah 
sekolah. Program kerja tahunan 
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disusun oleh masing-masing 
wakasek sebelum memasuki 
awal tahun ajaran baru. Jadi 
awalnya tiap wakasek rapat 
internal dahulu, baru kemudian 
melaksanakan yang namanya 
rapat kerja tahunan. Pada rapat 
kerja tahunan itu dibahas 
program kerja apa saja yang 
akan dibuat untuk tahun 
pelajaran berikutnya. Setelah 
dibahas dan disetujui barulah 
program kerja tersebut nantinya 
akan dilaksanakan. 
Program kerja tahunan di 
bidang Sarana dan Prasarana 
disusun oleh saya dan staff 
saya atas persetujuan Kepala 
Sekolah. Staffnya saya yang 
menentukan, kemudian saya 
ajukan kepada Kepala Sekolah, 
nanti Kepala Sekolah yang 
memutuskan, tetapi bisa saja 
staff yang saya tunjuk tidak 
disetujui oleh Kepala Sekolah 
begitupun sebaliknya.  

Setelah kami menyusun 
program, barulah kemudian 
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kami laksanakan, yaitu saya dan 
tim saya. Selain saya dan staff 
kami juga dibantu oleh Kakomli 
(Ketua Kompetensi Keahlian) 
dari masing-masing jurusan 
untuk melaporkan apa saja yang 
dibutuhkan untuk masing-
masing jurusan.  

  IP 4  
Untuk program dibidang Hubin, 
pertama kita melakukan 
pemetaan terhadap industri 
yang akan kita lakukan 
kerjasama dan juga melakukan 
evaluasi terhadap industri yang 
telah bekerja sama dengan 
sekolah ini maupun yang akan 
melakukan kerjasama. Setelah 
kita evaluasi, barulah kita 
mencarikan perusahaan yang 
sinkron/sesuai dengan masing-
masing jurusan yang ada di 
sekolah ini. Dan pemetaan 
industri ini merupakan langkah 
awal kerja atau tugas pokok 
awal bagian hubin. Kemudian 
barulah kita diskusikan dengan 
pihak jurusan, yaitu ke 
Kakomnya atau kepala 
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jurusannya, maupun ke pokja-
pokjanya.  
Kemudian beberapa 
perusahaan yang telah kita 
petakan tadi kita undang untuk 
kita adakan diskusi dalam 
rangka merencanakan dan 
menyesuaikan mata pelajaran 
yang akan dipelajari (kurikulum) 
dengan kebutuhan perusahaan. 
Dan setelah melakukan 
penyesuaian mata pelajaran, 
barulah kita bicarakan mengenai 
hak dan tanggung jawab 
masing-masing.  

Untuk dibidang hubind sendiri 
kami memiliki pokja (kelompok 
kerja) pada tiap-tiap jurusan 
yang ada di sekolah ini. Pokja 
tersebut memiliki tugas dalam 
memonitoring, evaluasi, dan 
pengawasan terhadap siswa. 
Pokja tersebut juga yang 
melakukan pelaporan prakerin 
(prektik kerja industri) siswa 
kepada bagian hubin maupun 
kepada kepala program jurusan 
masing-masing.    
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  5. Kapan program kerja 
tahunan dilaksanakan 
oleh sekolah ? 

K1 A5 Program kerja tahunan 
dilaksanakan saat memasuki 
awal tahun ajaran baru yaitu 
pada bulan Juli dan pada awal 
semester.  

  

  IP 1 Program kerja tahunan biasanya 
dilaksanakan pada saat masuk 
awal tahun ajaran baru sekitar 
bulan Juli, dan pada awal 
semester selama 1 (satu) tahun. 

  

  IP 3 Program kerja tahunan biasanya 
dilaksanakan pada saat masuk 
awal tahun ajaran baru sekitar 
bulan Juli. Untuk program kerja 
bidang sarpras pada awal tahun 
pelajaran kita pasti sudah 
memiliki program yang telah kita 
susun. Baik itu program 
perbaikan dan pemeliharaan 
maupun program pengadaan. 
Untuk pelaksanaan biasanya 
dimulai pada awal tahun 
pelajaran. Namun, untuk 
melaksanakan program-
program tersebut kita 
memerlukan dana terlebih 
dahulu. Jadi, kalau dilihat dari 
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dananya kita melaksanakan 
kegiatan pengadaan itu setiap 
triwulan. Namun kita bisa 
melihat, bagian mana yang 
memerlukan penanganan lebih 
cepat. Sebagai contoh 
perbaikan plafon, itu kan 
merupakan bagian yang harus 
segera diperbaiki.  

  IP 4 
Pelaksanaan program kerja 
tahunan dimulai pada awal Juli 
yaitu pada awal tahun ajaran 
baru.  

  

  6. Siapa yang 
melaksanakan 
program kerja tahunan 
? 

K1 A6 Yang melaksanakan program 
kerja tahunan di sekolah ini 
adalah masing-masing wakil 
Kepala Sekolah dengan dibantu 
oleh Kakomli, pokja dan juga 
guru.  

  

  IP 1 Yang melaksanakan program 
kerja tahunan di sekolah ini 
adalah masing-masing wakil 
kepala sekolah dengan dibantu 
oleh Kakomli dan juga pokja. 

  

  IP 3 Masing-masing wakil kepala 
sekolah. Untuk dibidang 
sarpras, selain saya dan staff, 
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ada juga rekanan. Selain itu 
kami juga dibantu oleh Kakomli 
(Ketua Kompetensi Keahlian) 
dari masing-masing jurusan.  

  IP 4 Program kerja tahunan 
dilaksanakan oleh masing-
masing Wakasek dengan 
dibantu oleh timnya. Untuk 
dibidang hubind, kami 
berkoordinasi dengan kakomli, 
dan juga pokja (kelompok kerja) 
pada tiap-tiap jurusan yang ada 
di sekolah ini. Pokja tersebut 
memiliki tugas dalam 
memonitoring, evaluasi, dan 
pengawasan terhadap praktek 
kerja siswa.   

  

  7. Siapa yang 
bertanggung jawab 
terhadap pelaksanaan 
program kerja tahunan 
tersebut? 

K1 A7 Masing-masing wakasek 
bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan program kerja 
tahunan kepada Kepala 
Sekolah. Masing-masing 
wakasek nantinya akan 
membuat sebuah laporan 
pertanggung jawaban yang 
akan diserahkan kepada kepala 
sekolah.  
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  IP 1 Yang bertanggung jawab 
terhadap pelaksanaan program 
kerja tahunan yaitu masing-
masing wakasek kepada Kepala 
Sekolah dalam bentuk dokumen 
laporan pertanggungjawaban. 

  

  IP 3 
Penanggung jawab dari 
program kerja tahunan adalah 
masing-masing wakil kepala 
sekolah kepada Kepala 
Sekolah. Untuk program kerja 
tahunan di bidang sarpras yang 
bertanggungjawab adalah saya. 
Jadi, nanti saya yang akan 
melaporkan pelaksanaan 
program kerja tahunan kepada 
Kepala Sekolah.  

  

  IP 4 
Setiap wakasek 
bertanggungjawab terhadap 
pelaksanaan program kerja 
tahunan. Untuk program kerja 
dibidang Hubind, saya selaku 
Wakahubin bertanggung jawab 
terhadap program yang ada di 
bagian hubin. Kemudian, saya 
juga bertanggung jawab untuk 
melakukan pelaporan kepada 
Kepala Sekolah. Semua 
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kegiatan di sekolah ini 
penanggung jawab penuhnya 
adalah kepala sekolah, tetapi 
yang bertanggung jawab per 
sub-sub nya adalah wakil 
Kepala Sekolah kepada Kepala 
Sekolah.  

  8. Adakah kendala yang 
dihadapi saat 
melaksanakan 
program kerja 
tahunan? 

K1 A8 Untuk pelaksanaan program 
kerja tahunan di bidang 
kurikulum yaitu masih ada guru 
yang kurang menguasai IT.  

  

  IP 1 Untuk kendala secara 
keseluruhan mungkin saya tidak 
tahu, karena yang 
melaksanakan program kerja 
tahunan adalah masing-masing 
wakil kepala sekolah. Namun, 
untuk dibidang kesiswaan, 
kendala yang biasa ditemui 
dalam melaksanakan program 
kerja tahunan  yaitu rendahnya 
motivasi guru yang disebabkan 
karena guru kurang paham 
dalam mengembangkan IT. 

  

  IP 3 Setiap pelaksanaan program 
kerja tahunan pasti ada yang 
namanya hambatan atau 
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kendala. Untuk keseluruhan itu 
pasti. Untuk lebih lengkap 
mungkin bisa langsung 
ditanyakan kepada masing-
masing wakil kepala sekolah 
dibidang lainnya. Namun untuk 
kendala pada program kerja 
tahunan di bidang sarpras yaitu 
dana yang turun tidak selalu 
tepat waktu. Akibat 
terlambatnya dana yang turun 
dari pemerintah itulah yang 
menyebabkan tertundanya 
program kerja dibidang sarpras. 
Karena untuk dibidang sarpras 
yang melaksanakannya bukan 
hanya saya dan tim saya tapi 
juga kami butuh rekanan. 
Biasanya, rekanan akan 
mengerjakan pekerjaan yang 
diminta sekolah jika sekolah 
telah mentransfer uang terlebih 
dahulu ke rekening rekanan 
tersebut. Jadi, kalau turunnya 
dana dari pemerintah terlambat 
maka terhambat pula 
pengerjaan di bidang sarpras.  
Kalau untuk kendala di bagian 
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internal, sampai saat ini belum 
ada.    

  IP 4 
Untuk kendalanya pasti ada. 
Untuk program kerja tahunan 
dibidang Hubind, kendala yang 
dihadapi oleh pihak perusahaan 
biasanya berasal dari siswa kita 
sendiri. Misalnya siswa kita 
yang sedang melaksanakan 
prakerin mencoba alat atau 
mengerjakan sesuatu yang tidak 
diperbolehkan seperti mobil dll, 
sehingga siswa kita terkena diss 
atau sanksi dan juga masalah 
kedisiplinan atau kehadiran 
siswa kita di tempat prakerin.  

Selain itu, kendala lainnya yaitu 
banyak perusahaan yang 
komplain terhadap pihak 
sekolah akibat pemutusan 
kerjasama, yang sebenarnya 
karena penempatan yang tidak 
sesuai dengan kriteria atau 
kompetensi siswa kita selain itu 
juga siswa kita dimasukan ke 
dalam shift malam tanpa 
sepengetahuan pihak sekolah. 
Jadi biasanya kendalanya 
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hanya seperti itu saja. Dan 
untuk kendala dari internal kami 
sendiri sampai saat ini belum 
ada.  

  9. Adakah solusi dari 
kendala yang dihadapi 
sekolah dalam 
melaksanakan 
program kerja 
tahunan? 

K1 A9 Untuk masalah guru yang 
kurang menguasai IT itu 
solusinya ya saya bimbing guru 
tersebut baik melalui 
pendekatan universal seperti 
workshop, dan pendekatan 
personal seperti saya bimbing 
gurunya secara langsung. 

 12. Studi Dokumentasi 
Program 
Pembinaan dan 
Pengembangan 
Kompetensi dan 
Kualifikasi 
Pendidikan Tenaga 
Pendidik (Guru) 
dan Tenaga 
Kependidikan 
(TAS) SMK Negeri 
26 Jakarta. 

  IP 1 Solusinya yaitu pihak sekolah 
sekolah mengadakan pelatihan 
untuk guru-guru yang kurang 
mengerti IT. 

  

  IP 3 Solusi untuk mengatasi kendala 
pelaksanaan program kerja 
tahunan di bidang sarpras yaitu 
untuk dana yang terlambat turun 
biasanya kami mengantisipasi 
dengan mengerjakan pekerjaan 
yang paling penting terlebih 
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dahulu. Contohnya, perbaikan 
atap yang bocor atau hal lain 
yang memerlukan penanganan 
segera.    

  IP 4 
Solusinya mungkin kita akan 
lebih sering memonitoring siswa 
agar bekerja sesuai dengan 
kompetensinya dan lebih 
memperhatikan SOP yang 
berlaku di tempat kerja. 
Selanjutnya mungkin kita akan 
memetakan kembali 
perusahaan yang akan kita ajak 
kerjasama untuk nantinya dapat 
membantu memfasilitasi siswa 
dalam melaksanakan praktek 
kerja industri.  

  

  10. Apa saja manfaat dari 
pelaksanaan program 
kerja tahunan ? 

K1 A10 
Ya sejauh ini programnya 
terlaksana dengan baik dan 
memiliki manfaat bagi seluruh 
siswa  dalam kegiatan 
pembelajaran baik dalam hal 
kognitif, afektif dan psikomotor. 
Selain itu, program tersebut 
bermanfaat dalam 
pengembangan kompetensi 
guru, hasilnya ya guru mampu 
menyusun RPP yang baik, 
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membuat penilaian berbasis 
komputer dengan baik, dan 
sebagainya.  

  IP 1 Program kerja tahunan yang 
ada di SMK Negeri 26 memiliki 
berbagai manfaat. Untuk 
program kerja tahunan dibidang 
kesiswaan, manfaatnya bisa 
dilihat saat siswa sedang 
beraktivitas kemudian mereka 
mendengar lagu Indonesia 
Raya, mereka langsung berhenti 
melakukan aktivitas tersebut. 
Kemudian siswa langsung sikap 
sempurna dan menyanyikan 
lagu Indonesia Raya dengan 
khidmat. Selain itu, bisa dilihat 
juga saat siswa sedang 
berolahraga, mereka tetap rapih 
dan disiplin.  

  

  IP 3 Setiap program kerja pasti 
memiliki manfaatnya masing-
masing. Untuk diprogram kerja 
di bidang sarpras, manfaatnya 
sampai saat ini bisa terlihat dari 
sarana dan prasarana yang 
dimiliki, kondisi fisik bangunan, 
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kemudian pada pembangunan 
selasar manfaatnya sekolah 
menjadi lebih teduh.  

  IP 4 Iya tentu, manfaatnya sangat 
besar sekali, disamping mata 
pelajaran yang dipelajari sesuai 
dengan kompetensi siswa saat 
prakerin itu sendiri, jadi pada 
dasarnya kompetensinya itu 
cocok. Dan juga manfaatnya 
pihak industri merasa sangat 
terbantu dan diuntungkan oleh 
proses magang dengan waktu 
yang sangat lama, sehingga 
banyak industri yang ingin 
bergabung dengan kita. Dan 
juga para siswa merasa 
terbantu dalam merasakan 
perbedaan kondisi di sekolah 
dengan di tempat kerja nyata, 
seperti cara kerjanya, disiplin 
kerja, pemenuhan target, dan 
tidak bisa sembarangan dan 
asal jadi dalam bekerja. Dan 
juga semuanya memiliki target 
disiplinnya tertentu.  

  

2.  Pengalokasian 1. Anggaran yang ada di K1 B1 Anggaran yang ada di SMK a. Mengamati 
1. Studi Dokumentasi 
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anggaran untuk 
mengimplementa
sikan renstra di 
Sekolah 
Menengah 
Kejuruan Negeri 
26 Jakarta 

sekolah ini berasal 
darimana? 

Negeri 26 Jakarta berasal dari 
APBN (Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara) yang 
bernama BOS atau Bantuan 
Operasional Sekolah dan juga 
berasal dari APBD (Anggaran 
Pendapatan dan Belanja 
Daerah) yang bernama BOP 
atau Biaya Operasional 
Pendidikan. Untuk BOS sendiri, 
dananya sebesar 350 rb/siswa 
per triwulan. Jadi tiap 1 
semester dana yang diperoleh 
dari BOS sebesar 700 rb/siswa. 
Untuk BOP, dana yang 
diberikan sebesar 600 rb/siswa 
per bulan. Jadi selama 1 tahun 
dana dari BOP sebesar Rp 
7.200.000/siswa. Namun, untuk 
turunnya dana itu sendiri, baik 
dari dana BOS dan BOP sama-
sama turun setiap 3 bulan 
sekali. Selain itu, untuk tahun 
2017 ini, SMK Negeri 26 Jakarta 
mendapatkan dana tambahan 
dari BOP sebesar 2 milyar yang 
disebut juga dengan Dana 
Alokasi Kinerja. Namun, untuk 

pembanguna
n Selasar di 
SMK Negeri 
26 Jakarta 

Penggunaan 
Anggaran  Sekolah 
Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta. 

2. Studi Dokumentasi 
Bangunan yang 
ada di Sekolah 
Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 
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kapan turunnya Dana Alokasi 
Kinerja ini, kami belum tahu, 
karena dana ini baru kami 
dapatkan di tahun 2017 ini. 
Kami mendapatkan dana ini 
karena SMK Negeri 26 pada 
tahun 2016 kemarin menjadi 
SMK Negeri terbaik di DKI 
Jakarta.  

IP 1 Karena SMK Negeri 26 
merupakan sekolah Negeri, jadi 
anggaran yang diperoleh oleh 
SMK Negeri 26 berasal dari 
APBN dan APBD. Dari APBN 
kita kenal namanya dana BOS. 
Untuk dana BOS kita dapat 
sebesar 350.000/siswa per 
triwulan. Jadi dalam 1 semester 
setiap siswa mendapat 700.000 
rupiah. Lalu kalau dari APBD 
kita kenal dengan nama dana 
BOP, untuk BOP kita dapat 
anggaran yang lebih besar lagi 
yaitu sebesar 600.000/siswa per 
bulan. Yang mana anggaran 
dari dana BOS dan BOP itulah 
yang digunakan oleh sekolah 
dalam menjalankan kegitan 
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yang ada di SMK Negeri 26. 
Karena saat ini sekolah sudah 
tidak boleh memungut biaya dari 
siswa, sudah gratis.  

IP 4 Anggaran sekolah berasal dari 
APBN dan APBD. Kalau dari 
APBN dikenal dengan nama 
dana BOS, kalau APBD dikenal 
dengan nama BOP. Untuk 
jumlahnya itu berbeda antara 
dana BOS dan BOP. Kalau 
dana BOS jumlahnya 
350.000/siswa per 3 bulan. 
Sedangkan, dana BOP 
jumlahnya lebih besar yaitu 
600.000/siswa per bulan.  

2. Siapa saja yang 
terlibat dalam 
penyusunan anggaran 
di SMK Negeri 26 
Jakarta? 

K 1 B2 Yang menyusun anggaran di 
sekolah ini yaitu seluruh wakil 
kepala sekolah bersama timnya, 
kepala jurusan, tata usaha dan 
juga dewan guru dengan 
persetujuan kepala sekolah 
SMK Negeri 26.  

IP 1 Untuk penyusunan anggaran 
sekolah, melibatkan tiap-tiap 
wakil kepala sekolah bersama 
tata usaha, guru-guru dan 
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kepala jurusan. Kami bersama-
sama saling menyusun 
anggaran yang kita butuhkan 
untuk seluruh kegiatan di 
sekolah ini.  

IP 4 Anggaran sekolah disusun oleh 
kami yaitu Wakil Kepala 
Sekolah, guru-guru, tata usaha 
dengan persetujuan Kepala 
Sekolah.  

3. Kapan anggaran 
sekolah disusun ? 

K1 B3 Anggaran sekolah disusun tiap 
akhir tahun ajaran baru untuk 1 
tahun kedepan.  

IP 1 Anggaran sekolah disusun 
sebelum menjelang awal tahun 
ajaran baru.  

IP 4 Setiap akhir tahun pelajaran 
kami sudah mulai melakukan 
penyusunan anggaran untuk 
tahun depan.  

4. Bagaimana proses 
penyusunan anggaran 
di SMK Negeri 26 
Jakarta? 

K1 B4 Anggaran di SMK Negeri 26 
disusun berdasarkan kebutuhan 
anggaran yang diajukan oleh 
setiap kepala jurusan, tata 
usaha, guru-guru dan para wakil 
kepala sekolah dan kemudian 
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rencana kebutuhan anggaran itu 
kita ajukan ke Kepala Sekolah 
supaya Kepala Sekolah 
mengetahui dan menyetujui 
rencana kebutuhan anggaran 
itu. Kalau Kepala Sekolah sudah 
setuju nanti baru kita alokasikan 
anggaran tersebut tetapi 
alokasinya harus sesuai dengan 
dana yang akan sekolah terima. 

IP 1 Proses penyusunan anggaran 
yaitu pertama-tama masing-
masing wakil kepala sekolah, 
guru-guru beserta tata usaha 
menyusun seluruh kebutuhan 
anggaran sekolah untuk satu 
tahun kedepan dalam bentuk 
draft. Setelah itu, rancangan 
kebutuhan anggaran akan 
diajukan kepada kepala 
sekolah. Jika disetujui oleh 
Kepala Sekolah, barulah 
rencana kebutuhan anggaran 
tersebut akan dialokasikan.  

IP 4 Setiap Wakasek, tata usaha, 
Kakomli (Ketua Kompetensi 
Keahlian)  dan juga guru-guru 
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ikut berperan dalam menyusun 
anggaran di sekolah. Jadi, 
menjelang awal tahun ajaran 
baru kami bersama-sama 
menyusun kebutuhan anggaran 
dan kemudian kami ajukan 
kepada kepala sekolah. Setelah 
kepala sekoah menyetujui 
selanjutnya anggaran tersebut 
akan kami alokasikan sesuai 
dengan besar dana yang akan 
diperoleh sekolah.  

 5. Adakah kendala 
dalam penyusunan 
anggaran? 

K1 B5 Kendalanya dari waktu dalam 
menyusun anggaran. Karena 
kami dituntut untuk segera 
mengupload  rencana alokasi 
anggaran dalam e-rkas, dan jika 
tidak segera diupload maka 
dana untuk sekolah tidak akan 
turun.   

 IP 1 Sampai saat ini tidak ada 
kendala apapun dalam 
menyusun anggaran.  

 IP 4 Sampai saat ini belum ada 
kendala yang kami temui dalam 
menyusun anggaran sekolah.  
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 6. Bagaimana 
penggunaan anggaran 
di sekolah ini? 

K1 B6 Rencana kebutuhan anggaran 
yang telah kita susun tadi kita 
akan alokasikan sesuai dengan 
besarnya dana yang akan 
sekolah terima. Untuk dana 
BOS, alokasi anggarannya 
untuk kegiatan yang 
berhubungan dengan kegiatan 
pembelanjaan alat-alat yang 
menunjang kegiatan 
pembelajaran. Kalau dana BOP, 
alokasi anggarannya untuk 
kegiatan yang berhubungan 
dengan perbaikan dan 
pemeliharaan sarana dan 
prasarana. Rencana alokasi 
anggaran itu nantinya akan kita 
upload ke website e-rkas 
supaya dananya bias turun dari 
pemerintah.  

 IP 1 Pertama-tama para wakil kepala 
sekolah, kepala jurusan, tata 
usaha dan guru-guru akan 
mengajukan kebutuhan 
anggaran, kemudian kebutuhan 
anggaran tersebut akan disusun 
untuk disetujui oleh Kepala 



184 
 

 
 

No Sub Fokus Pertanyaan Penelitian 
Infor
man 

Kode Hasil Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

Sekolah. Setelah disetujui, 
anggaran tersebut kemudian 
akan dialokasikan sesuai 
dengan dana yang akan 
diterima sekolah. Barulah 
alokasi anggaran tersebut kita 
upload ke e-rkas supaya 
dananya turun.  

 IP 4 Kami mengalokasikan anggaran 
sesuai dengan besar dana yang 
akan diperoleh sekolah. Setelah 
itu alokasi anggaran tersebut 
kami upload ke website e-RKAS 
agar dananya turun. Setelah 
dananya turun barulah kita akan 
menggunakan dana tersebut 
sesuai dengan alokasi anggaran 
yang tertera dalam e-rkas.  

 7. Adakah kendala 
dalam penggunaan 
anggaran? 

K1 B7 Kendala dalam pengalokasian 
anggaran biasanya ketika kita 
ingin membeli kebutuhan 
ternyata dananya terlambat 
turun, jadi penggunaannya 
sedikit tertunda.  

 IP 1 Kendala yang biasa ditemui 
dalam mengalokasikan 
anggaran biasanya dikarenakan 
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dananya yang terlambat turun, 
jadi penggunaan dana yang 
tadinya berjalan sesuai dengan 
rencana akan berubah sesuai 
dengan prioritas kebutuhan 
sekolah. Jadi, dana akan 
diprioritaskan untuk hal-hal yang 
bersifat mendesak.  

 IP 4 Kendalanya biasanya sih karena 
anggaran yang terlambat turun 
jadi dalam penggunaannya pun 
jadi tertunda. Biasanya sih kami 
menyiasatinya dengan 
menggunakan anggaran untuk 
kebutuhan yang lebih 
mendesak, contohnya 
membayar listrik dan lain-lain.  

 8. Bagaimana bentuk 
pertanggungjawaban 
sekolah mengenai 
anggaran? 

K1 B8 Untuk anggaran, yang 
bertanggung jawab adalah 
kepala sekolah. Jadi kepala 
sekolah bertanggungjawab 
kepada Pemerintah Daerah dan 
Pemerintah Pusat dalam bentuk 
laporan pertanggung jawaban 
(LPJ), dan kemudian 
diumumkan oleh Pemerintah 
Pusat dan pemerintah Daerah. 
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Bentuk pertanggungjawabannya  
juga ada di website e-RKAS dan 
juga dipegang oleh Tata Usaha. 

 IP 1 Anggaran yang telah 
dialokasikan tersebut nantinya 
akan digunakan oleh pihak 
sekolah dalam memenuhi 
kebutuhan sekolah. Setelah 
anggaran digunakan, nantinya 
penggunaan anggaran tersebut 
akan dipertanggungjawabkan 
oleh kepala sekolah dalam 
bentuk laporan 
pertanggungjawaban. Laporan 
tersebut nantinya akan 
diserahkan kepada pemerintah 
daerah maupun pemerintah 
pusat. 

 IP 4 Anggaran yang telah kami 
gunakan nantinya akan 
dipertanggung jawabkan oleh 
kepala sekolah kepada 
pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah dalam 
bentuk laporan 
pertanggungjawaban. Karena 
dana yang diterima oleh sekolah 
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merupakan dana yang berasal 
dari pemerintah pusat dan 
pemerintah daerah.   

3.  Standar 
Operasional 
Prosedur (SOP) 
yang dimiliki SMK 
Negeri 26 untuk 
menunjang 
implementasi 
renstra  

1. Prosedur apa saja 
yang ada di sekolah 
ini? 

K1 C1 SOP yang dimilikii sekolah ini 
banyak sekali. Semua SOP itu 
mengacu kepada 8 Standar 
Nasional Pendidikan.  

a. Mengamati 
aktivitas kerja 
wakasek, 
guru dan staff 
tata usaha. 

b. Mengamati 
aktivitas 
siswa SMK 
Negeri 26 
Jakarta 

 

1. Studi Dokumentasi 
POS (Prosedur 
Operasional 
Standar) yang ada  
di Sekolah 
Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta. 

2. Studi Dokumentasi 
Struktur Organisasi 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 

 

IP 1 SMK Negeri 26 Jakarta saat ini 
memiliki SOP yang jumlahnya 
ada 40 dan kami menyebutnya 
POS (Prosedur Operasional 
Standar). Untuk jenisnya itu 
bermacam-macam, ada POS 
tata tertib, ada POS 
kepegawaian, dan lain-lain.  

IP 2 SOP yang dimiliki sekolah ini  
terdiri dari SOP pemakaian dan 
penyusunan RPP, SOP 
Perlengkapan, SOP Dokumen 
guru, dan lain sebagainya. SOP 
yang ada di sekolah ini banyak 
sekali terdiri dari kurang lebih 
baru ada 40 POS atau Prosedur 
Standar Operasional. SOP yang 
dibuat mengacu kepada 8 
Standar Nasional Pendidikan. 
Bisa dilihat sendiri POS yang 
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ada disekolah ini.  

2. Siapa yang menyusun 
prosedur disekolah 
ini? 

K1 C2 Yang menyusun SOP disekolah 
ini adalah Bapak Mart Budiono 
bersama timnya dan juga pihak 
yang terlibat yaitu seluruh guru 
dan pihak-pihak yang terlibat.  
Bapak Mart Budiono ini sendiri 
selaku pengawas audit internal. 
Jadi beliau yang menyusun 
POS atau Prosedur Operasional 
Standar yang ada di SMK 
Negeri 26 Jakarta ke dalam 
bentuk dokumen.  

IP 1 Kalau dulu yang nyusun itu 
wakil manajemen mutu tapi 
karena sekarang sudah tidak 
ada wakil manajemen mutu 
makanya yang menyusun yaitu 
satuan pengawas internal.  

IP 2 SOP di sekolah ini dirancang 
oleh seluruh stakeholder yang 
tercantum dalam struktur 
organisasi SMK Negeri 26 
Jakarta. Tapi biasanya kita buat 
draft dulu terkait apa yang kita 
harapkan, setelah itu kita 
rapatkan sesuai dengan apa 
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yang kita harapkan. Barulah 
saya dan tim yang menyusun 
POS menjadi sebuah dokumen. 

3. Apa tujuan dari 
dibuatnya prosedur 
disekolah ini ? 

K1 C3 SOP yang disusun di sekolah ini 
memiliki tujuan diantaranya 
untuk pedoman dalam 
melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dan semua 
kegiatan yang ada di sekolah.  

IP 1 Tujuan penyusunan SOP 
disekolah ini sebagai pedoman 
untuk melaksanakan kegiatan 
disekolah ini. 

IP 2 Tujuan dari disusunnya SOP 
yaitu untuk mengendalikan 
pelaksanaan kegiatan  yang ada 
di sekolah ini, sehingga kegiatan 
yang dilaksanakan tidak banyak 
mengalami kendala dan 
hambatan.  

4. Kapan prosedur itu 
dibuat oleh pihak 
sekolah? 

K1 C4 POS (Prosedur Operasional 
Standar) biasanya dibuat sesuai 
dengan kebutuhan sekolah. Jadi 
ketika sekolah butuh, maka 
akan di buat SOP tersebut, dan 
biasanya harus sesuai 
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kesepakatan. Jadi dibuatnya 
bias kapan saja.  

IP 1 SOP dibuat sesuai kebutuhan 
sekolah. Jika sekolah 
membutuhkan SOP atau POS 
barulah POS tersebut akan 
dibuat. 

IP 2 Penyusunan POS disesuaikan 
dengan keadaan. Lalu, kedua 
disesuaikan dengan urgensinya 
POS tersebut. Jika tahun ini 
hanya cukup membuat 5 POS 
maka kita hanya membuat 5 
POS. Tidak perlu mengejar 10 
POS tapi tidak berkualitas.  Jadi 
SOP tidak dibuat berdasarkan 
berapa tahun sekali. Jika dalam 
1 tahun kita tidak membuat SOP 
juga tidak apa-apa. Namun lebih 
kepada merevisi POS-POS atau 
SOP yang telah dibuat. Jadi 
setiap tahunnya kita lebih 
kepada merevisi POS, dan ada 
juga yang membuat SOP.  

5. Bagaimana proses 
atau langkah-langkah 
dalam menyusun 

K1 C5 Pertama, SOP yang ada di 
sekolah ini dibuat berdasarkan 
kesepakatan bersama. 
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prosedur? Misalnya, atas kesepakatan 
guru-guru nilai minimal mata 
pelajaran agama 80 dan 
matematika 75, maka setiap 
guru-guru harus menuliskan 
berapa standar KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) untuk 
setiap pelajaran itu berapa, 
kemudian  ketika semua sudah 
dituliskan dalam sebuah draft 
dan telah disepakati, maka SOP 
atau POS tersebut nantinya 
akan digunakan oleh seluruh 
guru, dan yang membuat POS 
ke dalam dokumen adalah 
satuan Pengawas Audit Internal 
yaitu Bapak Mart Budiono dan 
tim.  

IP 1 
Ya pertama-tama pak Budi 
bersama tim menyusun 
prosedur yang ada di sekolah 
berdasarkan kebutuhan yang 
mengacu kepada 8 standar 
nasional pendidikan. Setelah itu 
ya mereka rapatkan, mereka 
susun baru kemudian mereka 
laporkan hasilnya. Dilaporkan ke 
semuanya, kepala sekolah dan 
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semua guru yang terlibat.  

IP 2 
Pertama-tama kami sebelum 
menyusun SOP kami harus 
melakukan pengamatan terlebih 
dahulu. Kami disini yaitu saya 
dan tim saya yang terdiri dari 
sekretaris dan anggota. Kami 
melakukan pengamatan secara 
langsung dan juga tidak 
langsung. Untuk langsung, kami 
melakukan wawancara, namun 
bukan wawancara secara formal 
hanya seperti berbincang-
bincang saja menanyakan apa 
yang dibutuhkan oleh pihak 
yang menginginkan dibuatnya 
prosedur, dan juga selain itu 
kami melakukan pengmatan 
dokumentasi yang ada di 
sekolah.  
Kemudian kami dalam 
menyusun SOP juga 
menyesuaikan SOP yang kami 
buat dengan peraturan 
pemerintah daerah dan 
pemerintah pusat. Contoh, 
dalam membuat SOP tekait 
kewajiban guru, yaitu dalam 
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mengajar guru harus 
mempunyai silabus, mempunyai 
rpp, dan juga mempunyai 
dokumen absensinya nah itu 
semua kan merupakan aturan 
yang ada dalam peraturan 
pemerintah.  
Jadi kami menyusun SOP 
berdasarkan peraturan yang 
ada dalam pemerintah tersebut, 
dan itu harus ada dalam SOP 
yang kami buat. Selain dari 
peraturan pemerintah, dan juga 
melalui pengamatan secara 
langsung dan tidak langsung, 
kami juga menyusun SOP 
berdasarkan wawancara. Bukan 
wawancara secara resmi, 
namun sepintas saja seperti 
ngobrol-ngobrol. Jadi kami 
mendapatkan datanya dari 
ngobrol-ngobrol dengan guru 
dan yang lainnya. 
Selanjutnya ya seperti tadi, dari 
hasil pengamatan dan 
wawancara tadi kami beserta 
seluruh stakeholder yang ada 
dalam struktur organisasi SMK 
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Negeri 26 membuat draft yang 
kami ingkan untuk SOP yang 
akan dibuat, yang tentunya 
disusun sesuai peraturan 
pemerintah yang ada tadi. 
Barulah kita rapatkan. Setelah 
itu, saya dan tim saya yang 
menyusun SOP tersebut 
menjadi dokumen POS.  

6. Adakah kendala 
dalam yang dihadapi 
dalam menyusun 
prosedur? 

K1 C6 Untuk kendala mungkin bisa 
langsung ditanyakan oleh yang 
membuat POS. Karena saya 
kurang tahu jika ditanya tentang 
kendalanya.  

IP 1 Untuk kendala yang dihadapi, 
mungkin saya kurang tahu 
kendala dalam menyusun SOP. 
Lebih baik langsung 
menanyakan ke bagian 
pengawasan audit internal. 

IP 2 Tidak ada hambatan atau 
kendala apapun yang saya 
rasakan dalam menyusun 
prosedur.  

7. Manfaat apa yang 
dirasakan  dari 

K1 C7 Manfaatnya yang pasti semua 
kegiatan lebih terarah karena 
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penyusunan 
prosedur? 

ada prosedurnya sendiri.  

IP 1 SOP atau POS yang ada di 
SMK Negeri 26 ini pastinya 
memiliki manfaat, karena 
prosedur pada dasarnya dibuat 
sebagai pedoman dalam 
melaksanakan kegiatan 
sehingga kegiatan yang ada di 
sekolah menjadi lebih terarah.  

IP 2 Adanya SOP ini membuat 
semua kegiatan yang ada di 
sekolah ini dapat berjalan 
dengan semestinya tanpa perlu 
mengalami banyak kendala. 
Dan juga prosedur ini berguna 
untuk acuan dalam evaluasi 
bagi kegiatan yang 
dilaksanakan di sekolah ini. 

8. Berapa lama masa 
berlaku prosedur 
tersebut? 

K1 C8 Prosedur berlaku terus 
menerus, sampai ada 
pembaharuan yang perlu 
diperbaharui. Jika belum ada 
pembaharuan, maka POS akan 
tetap berlaku.  

IP 1 POS yang ada di SMK Negeri 
26 berlaku sampai kapan pun. 
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Jadi selama tidak ada 
perubahan, prosedur tersebut 
tetap berlaku. 

IP 2 SOP yang dibuat itu berlaku 
terus menerus. Paling jika ada 
revisi, baru kami revisi. 
Revisinya itu bisa sekali 
ataupun dua kali, bahkan ada 
yang sampai empat kali revisi. 
Itu tergantung dari seberapa 
banyak yang harus 
diperbaharui. Jika hanya butuh 
satu kali revisi berarti bagus. 
Dan jika tidak ada yang perlu 
diperbaharui, berarti memang 
tidak perlu direvisi. Untuk waktu 
revisinya pun tidak bisa 
ditentukan sesuai dengan 
kebutuhan dan pembaharuan.  
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Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi 

1.  Pelaksanaan 
Program Kerja 
Tahunan di 
Sekolah 
Menengah 
Kejuruan Negeri 
26 Jakarta 

K1 

 

IP 1 

 

IP 3 

 

IP 4 

A 

Program kerja tahunan 
merupakan 
pengimplementasian dari 
rencana kerja jangka 
menengah SMK Negeri 26 
Jakarta. Karena di sekolah ini 
ada 4 bidang, yaitu bidang 
kesiswaan, kurikulum, sarana 
dan prasarana, dan 
hubungan kehumasan dan 
kemitraan. Maka, program 
kerja tahunan yang ada di 
SMK Negeri 26 Jakarta 
berkaitan dengan 4 (empat) 
bidang tersebut.  
Program Kerja tahunan 
disusun oleh masing-masing 
Wakil Kepala Sekolah dari 
tiap bidang. Program kerja 
tahunan disusun sebelum 
memasuki awal tahun ajaran 
baru. Setelah program 
disusun, program tersebut 
kemudian akan diajukan 

Siswa SMK Negeri 26 
Jakarta 
melaksanakan 
kegiatan praktikum di 
bengkel dengan 
diawasi oleh guru. 

Selain praktik, siswa  
melaksanakan 
kegiatan 
pembelajaran di ruang 
teori. Ruang teori 
merupakan bangunan 
yang dikhususkan 
untuk pembelajaran 
berbentuk teori untuk 
seluruh jurusan yang 
ada di SMK Negeri 26 
Jakarta. 

Siswa SMK Negeri 26 
Jakarta memperoleh 
Nilai 100 pada mata 
pelajaran Bahasa 
Inggris dan Matematika 
berdasarkan Laporan 
Hasil Sekolah Ujian 
Nasional SMK Tahun 
2015/2016. 

Siswa SMK Negeri 26 
Jakarta memiliki 
banyak prestasi dalam 
bidang akademik 
maupun non akademik 
berdasarkan Laporan 
Prestasi Sekolah 
Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta. 

Program yang ada di 
SMK Negeri 26 Jakarta 
disusun berdasarkan 
Kalender Pendidikan 

Program kerja tahunan di 
SMK Negeri 26 Jakarta 
merupakan 
pengimplementasian dari 
Rencana Kerja Jangka 
Menengah. Program kerja 
tahunan di SMK Negeri 26 
Jakarta dibagi menjadi  4 
(empat) bidang yaitu 
program kerja tahunan di 
bidang kesiswaan, 
kurikulum, sarana dan 
prasarana, dan hubind 
(Hubungan Industri).  

Program kerja tahunan 
disusun oleh masing-
masing wakil kepala 
sekolah dari tiap bidang 
sebelum memasuki awal 
tahun ajaran baru. Setelah 
program kerja tahunan 
disusun, program kerja 
tersebut akan 
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kepada kepala sekolah untuk 
dimintai persetujuan. Setelah 
program disetujui, program 
kerja tahunan tersebut akan 
disosialisasikan untuk 
kemudian dilaksanakan oleh 
masing-masing wakasek 
dengan dibantu oleh kakomli 
(Kepala Kompetensi 
Keahlian), pokja (Kelompok 
Kerja) dan guru-guru pada 
awal tahun ajaran baru 
selama 1 (satu) tahun 
pelajaran. 
Program kerja tahunan yang 
dilaksanakan harus memiliki 
manfaat bagi seluruh siswa 
dalam kegiatan pembelajaran 
baik dalam hal kognitif, afektif 
dan psikomotor. Selain itu, 
program kerja tahunan 
tersebut juga bermanfaat 
dalam pengembangan 
kompetensi guru. Selain 
memiliki manfaat, 
pelaksanaan program kerja 
tahunan yang ada di SMK 
Negeri 26 Jakarta juga 
mengalami kendala seperti 

Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta. 

Program yang ada di 
SMK Negeri 26 Jakarta 
dibuat berdasarkan Visi 
dan Misi Sekolah 
Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta. 

Program Kerja wakil 
Kesiswaan Sekolah 
Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta 
memuat program dan 
kegiatan, tujuan yang 
akan dicapai, indikator 
ketercapaian program, 
sumber dana, dan 
waktu pelaksanaan 
program.  

Terdapat program 
Pendidikan Karakter 
bagi siswa kelas X dan 
kelas XI Sekolah 
Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta 

Program Kerja di 

disosialisasikan setelah 
mendapat persetuan dari 
kepala sekolah. 
Selanjutnya, program 
kerja tahunan akan 
dilaksanakan oleh masing-
masing wakil kepala 
sekolah dengan dibantu 
oleh kakomli, pokja, dan 
guru-guru pada saat 
memasuki awal tahun 
ajaran baru dan juga pada 
awal semester. Setelah 
program kerja tahunan 
dilaksanakan, masing-
masing wakasek 
bertanggung jawab 
terhadap pelaksanaan 
program kerja tahunan 
kepada kepala sekolah 
dalam bentuk laporan 
pertanggungjawaban.  
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masih adanya guru yang 
kurang menguasai IT. 
Sehingga, pihak sekolah 
perlu membimbing guru 
tersebut melalui pendekatan 
universal seperti workshop 
dan pendekatan personal 
seperti bimbingan secara 
langsung. 
Selanjutnya, masing-masing 
wakasek bertanggung jawab 
terhadap pelaksanaan 
program kerja tahunan dalam 
bentuk laporan 
pertanggungjawaban yang 
diserahkan kepada kepala 
sekolah. 

Bidang Kurikulum 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta terdiri dari 
kegiatan persiapan, 
proses pembelajaran, 
evaluasi, pendalaman 
materi, pelaporan 
pengembangan hasil 
belajar, dan 
pengembangan 
kompetensi guru. 

Terdapat juga program 
Kurikulum 
Implementatif di SMK 
N 26. 

Program Kerja di 
Bidang Sarana dan 
Prasarana Sekolah 
Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta 
terdiri dari uraian 
kegiatan, sasaran yang 
dicapai dan waktu 
pelaksanaan. 

Wakil bidang Hubin 
(Hubungan Industri) 
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memiliki program 
kegiatan yang terdiri 
dari uraian kegiatan 
dan waktu 
pelaksanaan dan 
program kerja sekolah 
yang terdiri dari 
komponen/sub 
komponen, uraian 
kergiatan, sasaran 
yang dicapai dan waktu 
pelaksanaan. 

SMK Negeri 26 Jakarta 
memiliki mitra yang 
bekerjasama dengan 
masing-masing paket  
keahlianyang  ada di 
SMK Negeri 26 
Jakarta. 

SMK Negeri 26 Jakarta 
juga memiliki Program  
Jangka Menengah 
yang disusun oleh 
Kepala Sekolah 
dengan mengacu pada 
8 Standar Pendidikan 
Nasional 
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Program Pembinaan 
dan Pengembangan 
Kompetensi dan 
Kualifikasi Pendidikan 
Tenaga Pendidik 
(Guru) dan Tenaga 
Kependidikan (TAS) 
SMK Negeri 26 Jakarta 

2.  
Pengalokasian 
Anggaran dalam 
mengimplementa
sikan renstra 

 

K1 

 

IP 1 

 

IP 4 

B 

Anggaran yang ada di SMK 
Negeri 26 Jakarta berasal 
dari APBN (Anggaran 
Pendapatan dan Belanja 
Negara) yang bernama BOS 
atau Bantuan Operasional 
Sekolah dan juga berasal dari 
APBD (Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah) yang 
bernama BOP atau Biaya 
Operasional Pendidikan. 
Untuk BOS sendiri, dananya 
sebesar 350 rb/siswa per 
triwulan. Jadi tiap 1 semester 
dana yang diperoleh dari 
BOS sebesar 700 rb/siswa. 
Untuk BOP, dana yang 
diberikan sebesar 600 
rb/siswa per bulan. Jadi 
selama 1 tahun dana dari 

Pembanguan selasar 
merupakan salah satu 
bentuk penggunaan 
anggarandi SMK 
Negeri 26 Jakarta 

 

Bangunan yang ada di 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta terdiri dari 
ruang informasi, ruang 
teori, ruang kepala 
sekolah wakasek dan 
tata usaha, tempat uji 
kompetensi, 
laboratorium, koperasi, 
masjid, aula, dan 
bengkel jurusan. 

Rincian penggunaan 
Anggaran  Sekolah 
Menengah Kejuruan 
Negeri 26 Jakarta. 

Anggaran yang ada di 
SMK Negeri 26 Jakarta 
berasal dari APBN 
(Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara) yang 
bernama BOS atau 
Bantuan Operasional 
Sekolah dan juga berasal 
dari APBD (Anggaran 
Pendapatan dan Belanja 
Daerah) yang bernama 
BOP atau Biaya 
Operasional Pendidikan.  
Selain itu, untuk tahun 
2017 ini, SMK Negeri 26 
Jakarta mendapatkan 
dana tambahan dari BOP 
yang disebut juga dengan 
Dana Alokasi Kinerja. 
Anggaran di SMK Negeri 
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BOP sebesar Rp 
7.200.000/siswa.  
Namun, untuk turunnya dana 
itu sendiri, baik dari dana 
BOS dan BOP sama-sama 
turun setiap 3 bulan sekali. 
Selain itu, untuk tahun 2017 
ini, SMK Negeri 26 Jakarta 
mendapatkan dana tambahan 
dari BOP sebesar 2 milyar 
yang disebut dengan Dana 
Alokasi Kinerja. SMK Negeri 
26 Jakarta memperoleh dana 
alokasi kinerja karena pada 
tahun 2016 kemarin, SMK 
Negeri 26 Jakarta menjadi 
SMK Negeri terbaik di DKI 
Jakarta. Anggaran di SMK 
Negeri 26 Jakarta disusun 
oleh seluruh wakil kepala 
sekolah bersama timnya, 
kepala jurusan, tata usaha 
dan juga dewan guru dengan 
persetujuan kepala sekolah 
SMK Negeri 26 Jakarta.  
Anggaran di SMK Negeri 26 
Jakarta disusun setiap akhir 
tahun ajaran baru untuk 1 
tahun kedepan. Anggaran di 

26 Jakarta disusun 
berdasarkan kebutuhan 
anggaran yang diajukan 
oleh setiap kepala jurusan, 
tata usaha, guru-guru dan 
para wakil kepala sekolah 
yang telah disetujui oleh 
kepala sekolah. 
Kemudian, anggaran 
dialokasikan sesuai 
dengan kebutuhan 
sekolah berdasarkan 
besarnya dana yang akan 
diperoleh sekolah. Alokasi 
anggaran yang telah 
disusun kemudian 
diupload kedalam website 
e-rkas.  
Selanjutnya, sekolah akan 
menerima dana dari 
pemerintah dan dana 
tersebut digunakan sesuai 
dengan rencana alokasi 
anggaran. Setelah dana 
digunakan, kepala sekolah 
akan membuat dokumen 
Laporan 
Pertanggungjawaban 
(LPJ) yang akan 
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SMK Negeri 26 Jakarta 
disusun berdasarkan 
kebutuhan anggaran yang 
diajukan oleh setiap kepala 
jurusan, tata usaha, guru-
guru dan para wakil kepala 
sekolah yang telah disetujui 
oleh Kepala Sekolah. 
Selanjutnya, anggaran 
tersebut dialokasikan sesuai 
dengan kebutuhan sekolah 
berdasarkan besarnya dana 
yang akan diperoleh sekolah. 
Untuk dana BOS, 
pengalokasian anggaran 
ditujukan untuk kegiatan 
pembelian alat-alat untuk 
menunjang kegiatan 
pembelajaran. Sedangkan 
untuk dana BOP, 
pengalokasian anggaran 
ditujukan untuk kegiatan yang 
berkaitan dengan perbaikan 
dan pemeliharaan sarana dan 
prasarana. Alokasi anggaran 
yang telah disusun tersebut 
kemudian diupload kedalam 
website e-rkas.  
Selanjutnya, setelah dana 

diserahkan kepada 
Pemerintah daerah dan 
Pemerintah Pusat.  
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BOS dan BOP turun, sekolah 
menggunakan dana tersebut 
sesuai dengan rencana 
alokasi anggaran. Dalam 
penggunaannya, masih 
terdapat kendala yang 
dihadapi sekolah yaitu saat 
dana terlambat turun, maka 
penggunaan dana akan lebih 
diprioritaskan kepada 
kebutuhan yang lebih 
mendesak, namun tetap 
sesuai dengan rencana 
alokasi anggaran. 
Selanjutnya, penggunaan 
anggaran tersebut 
dipertanggungjawabkan oleh 
kepala sekolah dalam bentuk 
dokumen Laporan 
Pertanggungjawaban (LPJ 
kepada Pemerintah Daerah 
maupun Pemerintah Pusat.  

3.  SOP yang dimiliki 
untuk menunjang 
implementasi 
renstra di SMK 
Negeri 26 

K1 

 

IP 1 

 

C Standar Operasional 
Prosedur merupakan sebuah 
pedoman yang dimiliki 
sekolah dalam menunjang 
implementasi renstra. Standar 
Operasional Prosedur yang 

Mengamati aktivitas 
kerja wakasek, guru 
dan staff tata usaha 
dilihat dari jam 
datang, dan jam 
pulang kerja. 

Dokumen POS 
(Prosedur Operasional 
Standar) yang ada  di 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta. 

Standar Operasional 
Prosedur merupakan 
sebuah pedoman yang 
dimiliki SMK Negeri 26 
Jakarta dalam menunjang 
implementasi renstra. 
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IP 2 
dimiliki SMK Negeri 26 
Jakarta berjumlah 40 POS 
(Prosedur Operasional 
Standar). Standar 
Operasional Prosedur 
tersebut disusun dengan 
mengacu kepada 8 Standar 
Nasional Pendidikan yang 
bertujuan sebagai pedoman 
dalam melaksanakan 
kegiatan sekolah agar tidak 
banyak menemui hambatan. 

Standar Operasional 
Prosedur yang ada di SMK 
Negeri 26 Jakarta umumnya 
dibuat sesuai dengan 
kebutuhan sekolah. Standar 
Operasional Prosedur 
tersebut dirancang oleh 
seluruh stakeholder yang 
tercantum dalam struktur 
organisasi SMK Negeri 26 
Jakarta. Dalam 
penyusunannya, Standar 
Operasional Prosedur 
tersebut dapat dilakukan 
kapan saja dan tergantung 
dari urgensinya.  

Mengamati aktivitas 
siswa SMK Negeri 26 
Jakarta dilihat dari 
jam datang siswa, jam 
pulang siswa dan juga 
perilaku siswa ketika 
di sekolah. 

Mengamati Proses 
Kegiatan Belajar 
Mengajar Siswa 
sesuai dengan POS 
(Prosedur 
Operasional Standar) 
SMK Negeri 26 nomor 
08 tentang Proses 
KBM (Kegiatan 
Belajar Mengajar) 

 

Struktur Organisasi 
Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 26 
Jakarta 

Standar Operasional 
Prosedur tersebut dibuat 
sesuai dengan kebutuhan 
sekolah.. Standar 
Operasional Prosedur 
yang ada di SMK Negeri 
26 Jakarta dirancang oleh 
seluruh stakeholder yang 
tercantum dalam struktur 
organisasi SMK Negeri 26 
Jakarta.  

Proses awal penyusunan 
Standar Operasional 
Prosedur dimulai dengan 
melakukan kegiatan 
pengamatan yang 
dilakukan oleh Satuan 
Pengawas Internal. 
Setelah itu, akan dibuat 
draft yang berisi 
kebutuhan yang 
diperlukan untuk membuat 
prosedur baru. Kemudian, 
seluruh pihak yang terlibat 
mengadakan rapat 
bersama untuk menyetujui 
prosedur tersebut. Setelah 
disetujui, barulah prosedur 
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Proses awal penyusunan 
Standar Operasional 
Prosedur dimulai dengan 
kegiatan pengamatan yang 
dilakukan oleh Satuan 
Pengawas Internal SMK 
Negeri 26 Jakarta. Kegiatan 
pengamatan tersebut 
dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Pengamatan secara langsung 
dilakukan dengan cara 
mewawancarai pihak yang 
menginginkan dibuatnya 
prosedur baru. Sedangkan, 
pengamatan secara tidak 
langsung dilakukan dengan 
cara studi dokumentasi atau 
melihat dokumen yang 
diperlukan.  

Kemudian, pihak yang 
menginginkan dibuatnya 
Standar Operasional 
Prosedur diminta untuk 
membuat draft yang berisi 
kebutuhan dalam membuat 
prosedur. Setelah itu, satuan 
pengawas internal dan pihak 

disusun dalam bentuk 
dokumen oleh satuan 
Pengawas Audit Internal. 
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yang terlibat mengadakan 
rapat untuk menentukan 
apakah prosedur tersebut 
dapat direalisasikan atau 
tidak. Jika terjadi 
kesepakatan bersama, 
barulah Standar Operasional 
Prosedur disusun dalam 
bentuk dokumen oleh satuan 
Pengawas Audit Internal.  

Standar Operasional 
Prosedur yang telah dibuat 
berlaku untuk seterusnya 
selama tidak ada perubahan 
atau revisi. Selain itu, Standar 
Operasional Prosedur juga 
memiliki manfaat dalam 
kegiatan yang ada di SMK 
Negeri 26 Jakarta agar 
menjadi lebih terarah dan 
juga dapat dijadikan acuan 
dalam mengevaluasi kegiatan 
yang dilaksanakan oleh 
sekolah.  
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LAMPIRAN 11 

 

FOTO-FOTO PENELITIAN 

 

A. Sarana dan Prasarana Sekolah SMK Negeri 26 Jakarta 

Gedung SMK Negeri 26 Jakarta 

 

Ruang Teori 

 

Tempat Uji Kompetensi 

 

 

 

Lapangan 
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Ruang Olahraga 

 

Denah SMK Negeri 26 Jakarta 

 

Selasar SMK Negeri 26 Jakarta 

 

Kantin 
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B. Foto Bersama Key Informan 

Key Informan 

 

Informan Pendukung 2 

 

Informan Pendukung 1 

 

 

Informan Pendukung 3 
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Informan Pendukung 4 
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VISI DAN MISI SMK NEGERI 26 JAKARTA 
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KALENDER PENDIDIKAN SMK NEGERI 26 JAKARTA 
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LAMPIRAN 14 

 

LAPORAN HASIL UJIAN NASIONAL SMK NEGERI 26 JAKARTA 
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LAMPIRAN 15 

 

DAFTAR PRESTASI SMK NEGERI 26 JAKARTA 

DAFTAR NAMA SISWA BERPRESTASI 

SMK NEGERI 26 JAKARTA 

TAHUN 2016 / 2017 

       

NO NAMA  / TIM NAMA LOMBA 
TEMPAT 

PELAKSANAAN 
WAKTU 

PELAKSANAAN 
TINGKAT 
WILAYAH 

PRESTASI 

1 BASKET PUTRA JAYABAYA CUP 
UNIVERSITAS 

JAYABAYA 
JANUARI DKI JAKARTA JUARA 2 

2 PENCAK SILAT JAYABAYA CUP 
UNIVERSITAS 

JAYABAYA 
JANUARI DKI JAKARTA JUARA 2 (PP) 

3 PASKIBRA   SMA DIPONEGORO 5 Februari 2016 DKI JAKARTA JUARA 1 

4 PASKIBRA   SMA DIPONEGORO 5 Februari 2016 DKI JAKARTA 
JUARA DANTON 

TERBAIK 

5 PASKIBRA   SMA N 80 13 Februari 2016 DKI JAKARTA JUARA 1 

6 PASKIBRA   SMA N 80 13 Februari 2016 DKI JAKARTA 
JUARA FORMASI 

TERBAIK 
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7 PASKIBRA   SMA N 80 13 Februari 2016 DKI JAKARTA 
JUARA KOSTUM 

TERBAIK 

8 Muhammad Iqbal Fariz Lomba Keterampilan Siswa DKI Jakarta Februari Provinsi Juara I 

9 
Muhammad Syihab 
Abdurasyid 

Lomba Keterampilan Siswa DKI Jakarta Februari Provinsi Juara I 

10 Mohamad Husni Fajar Lomba Keterampilan Siswa DKI Jakarta Februari Provinsi Juara I 

11 Christ Steven Hadi Lomba Keterampilan Siswa DKI Jakarta Februari Provinsi Juara I 

12 Bayu Eka Sanktiaji Lomba Keterampilan Siswa DKI Jakarta Februari Provinsi Juara I 

13 Lulu Fajar Fitriawan Lomba Keterampilan Siswa DKI Jakarta Februari Provinsi Juara I 

14 Nurdiansyah Lomba Keterampilan Siswa DKI Jakarta Februari Provinsi Juara I 

15 Mahendra Ilham Prayogo Lomba Keterampilan Siswa DKI Jakarta Februari Provinsi Juara I 

16 Firdaus Cahyadin Ahmad Lomba Keterampilan Siswa DKI Jakarta Februari Provinsi Juara I 

17 Cahyo Susetiaji Lomba Keterampilan Siswa DKI Jakarta Februari Provinsi Juara I 

18 PMR   SMA 59 Maret DKI JAKARTA JUARA 2 (PP) 

19 PMR   SMA 61 Maret DKI JAKARTA 
JUARA 1 (TANDU 

PUTRA 

20 BASKET PUTRA SMKN 50 CUP SMKN 50 MARET DKI JAKARTA JUARA 1 

21 Sekar Ayu Ujian Nasional Dinas Pendidikan April Nasional Tertinggi 

22 Muhammad Rizky Fauzan FISHACKATHON Intel April Nasional Juara I 

23 STUDENT COMPANY Simbiz 2016 Binus Univerisity 13 - 15 Mei 2016 Nasional Juara 3 

24 STUDENT COMPANY Simbiz 2016 Binus Univerisity 13 - 15 Mei 2016 Nasional Juara Harapan 3 
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25 STUDENT COMPANY JA Titan Binus Univerisity 13 - 15 Mei 2016 Nasional Juara 1 

26 Muhammad Iqbal Fariz Lomba Keterampilan Siswa Jawa Timur Mei Nasional Juara Harapan I 

27 
Muhammad Syihab 
Abdurasyid 

Lomba Keterampilan Siswa Jawa Timur Mei Nasional Juara II 

28 Mohamad Husni Fajar Lomba Keterampilan Siswa Jawa Timur Mei Nasional Juara Harapan II 

29 Christ Steven Hadi Lomba Keterampilan Siswa Jawa Timur Mei Nasional Juara III 

30 Bayu Eka Sanktiaji Lomba Keterampilan Siswa Jawa Timur Mei Nasional Juara III 

31 Lulu Fajar Fitriawan Lomba Keterampilan Siswa Jawa Timur Mei Nasional Juara Harapan I 

32 Nurdiansyah Lomba Keterampilan Siswa Jawa Timur Mei Nasional Juara III 

33 Mahendra Ilham Prayogo Lomba Keterampilan Siswa Jawa Timur Mei Nasional Juara III 

34 Firdaus Cahyadin Ahmad Lomba Keterampilan Siswa Jawa Timur Mei Nasional Juara Harapan I 

35 Bola Voli O2SN DKI Jakarta   Juni Provinsi Juara I 

36 PENCAK SILAT GUBERNUR CUP DKI JAKARTA JUNI DKI JAKARTA JUARA 1 

37 VOLI O2SN DKI Jakarta Juli Nasional Juara 4 

38 Rebecca Christina Yhanty Solo Vocal FLS2N Jakarta Timur Juli 
Kota 

Administrasi 
Juara 2 

39 
Rinto Eben Ezer 
Nainggolan 

Vocal Group FLS2N Jakarta Timur Juli 
Kota 

Administrasi 
Juara 3 

40 Yosy Maycal Vocal Group FLS2N Jakarta Timur Juli 
Kota 

Administrasi 
Juara 3 

41 Sadam Putra Hartoyo Vocal Group FLS2N Jakarta Timur Juli 
Kota 

Administrasi 
Juara 3 

42 Netta Delphine Vocal Group FLS2N Jakarta Timur Juli 
Kota 

Administrasi 
Juara 3 
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43 
Yohanes Rafael 
Haholongan 

Gitar Klasik FLS2N Jakarta Timur Juli 
Kota 

Administrasi 
Juara 1 

44 
Yohanes Rafael 
Haholongan 

Gitar Klasik FLS2N Jakarta Timur Juli Provinsi Juara 2 

45 PENCAK SILAT SATRIA KOTABARU CAKUNG Juli DI JAKARTA JUARA 1 

46 NIHON CLUB 

LOMBA DEBAT BAHASA 
INDONESIA DAN BAHASA 
ASING SMK PROVINSI DKI 

JAKARTA 

PRESIDENT 
UNIVERSITY 

AGUSTUS DKI JAKARTA JUARA HARAPAN 1 

47 BASKET PUTRA SMALE'6 CUP SMAN 54  AGUSTUS DKI JAKARTA JUARA 1 

48 BASKET PUTRA COFFEE'6 CUP SMAN 53 AGUSTUS DKI JAKARTA JUARA 1 

49 PASKIBRA Danton Terbaik SMKN 53 Jakarta AGUSTUS DKI Juara I 

50 PASKIBRA Lomba Paskibra SMA Negeri 14  AGUSTUS DKI Juara UMUM 

51 PASKIBRA Lomba Paskibra SMA Negeri 14  AGUSTUS DKI Juara I 

52 PASKIBRA Komandan Terbaik  SMA Negeri 14  AGUSTUS DKI Juara I 

53 PASKIBRA Formasi Terbaik I SMA Negeri 14  AGUSTUS DKI Juara I 

54 PASKIBRA Kostum Terbaik SMA Negeri 14  AGUSTUS DKI Juara I 

55 Futsal Pocari Sweat GOR OTISTA AGUSTUS Regional Juara III 

56 Supporter Futsal Pocari Sweat GOR OTISTA AGUSTUS Regional Runner UP 

57 Voli Putra GEMSKA ONE 
GOR PONDOK 

BAMBU 
AGUSTUS DKI Jakarta Juara 2 

58 TIM Microsoft Youth Spank Microsoft September Nasional Juara I 

59 BASKET PUTRA ONEOVEN CUP SMAN 107 OKTOBER DKI JAKARTA JUARA 1 
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60 BASKET PUTRA STITCH CUP SMKN 46 OKTOBER DKI JAKARTA JUARA 1 

61 VOLI PUTRA STITCH CUP SMKN 46 OKTOBER DKI JAKARTA JUARA 2 

62 Aiinul Lisa Mardian 
Pembuatan Makalah Lalu 

Lintas 
Dinas Perhubungan 

DKI Jakarta 
19 - 23 Oktober 

2016 
DKI Jakarta Juara III 

63 Hanifa Gustin 
  

19 - 23 Oktober 
2016 

DKI Jakarta Juara Harapan II 

64 BASKET PUTRA Basket Putra SMKN 46 Jakarta 16-Okt-16 DKI Jakarta Juara I 

65 VOLI PUTRA Voli Putra SMKN 46 Jakarta 16-Okt-16 DKI Jakarta Juara II 

66 TIM Musikalisasi Puisi 
Dinas Pemuda dan 

Olahraga 
Oktober DKI Jakarta Juara II 

67 VOLI PUTRA SMA DON BOSCO 1 SMA DON BOSCO Oktober DKI JAKARTA Juara 1 

68 Tim PKS 
PATROLI KEAMANAN 

SEKOLAH VAGANZA 2016 
  

20 NOVEMBER 
2016 

DKI JAKARTA Juara Harapan II 

69 WAHYU WIDI PURWOKO LOMBA DA'I IKHWAN SMK N 7 
15 NOVEMBER 

2016 
JAKARTA TIMUR Juara 1 

77 TIM FUTSAL 
PIALA SOUTHZONE CUP 
2016 (FUTSAL ADDICT) 

  NOVEMBER DKI JAKARTA JUARA III 

78 TIM HANDBALL 
BHK EXHIBITION 
COMPETITION 

PANCORAN NOVEMBER DKI JAKARTA JUARA I 

70 CANDRA ADITYA P. 
SINAR WARNA NUSANTARA 

CHAMPIONSIP 3 
PADEPOKAN SILAT  16 - 20 NOVEMBER  DKI JAKARTA JUARA I 

71 IBNU ABDUL RAHMAN 
     

72 AL ZUFLY FAUZI 
     

73 FAJRI AHMANUDIN 
    

JUARA II 

74 IRFAN FADHILLAH 
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75 WAWAN AJI P. 
     

76 JIHAD MUFRY A. 
    

JUARA III 

79 TIM HANDBALL 
JAKARTA HANDBALL 

FESTIVAL 2016 
VIDI ARENA 

FUTSAL 
21 - 23 NOVEMBER DKI JAKARTA JUARA I 

 

 

Mengetahui  
   

Jakarta, Desember 2016 

Kepala SMK N 26 Jakarta 
   

Penanggung jawab 

       

       

       

Purwosusilo, M.Pd 
   

Drs. NURSISWANTO 

NIP. 196707241997031005 
   

NIP.196602021995121001 
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LAMPIRAN 16 
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LAMPIRAN 17 

PROGRAM KERJA BIDANG KURIKULUM 
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LAMPIRAN 18 

KURIKULUM IMPLEMENTATIF 
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LAMPIRAN 19 

 

PROGRAM KERJA WAKIL KESISWAAN 

SMK NEGERI 26 JAKARTA 

TAHUN 2016 / 2017 

                   

NO 

PROGRA

M DAN 
KEGIATA

N 

TUJUAN / 

SASARAN  INDIKATOR 
KETERCAPAIAN 

SUMBER 
DANA 

WAKTU PELAKSANAAN (BULAN KE-) 
PENANGGUNG

JAWAB 
PELAKSANA 

YANG INGIN 
DICAPAI 

7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 

1 PPDB 
Menyeleksi calon 

siswa baru 

Terpilihnya siswa 
baru yang 

berkualitas 

BOP                         
Drs. Anas 

Rosich, M.Pd 

Drs. 

Nursiwanto 

2 MPLS 

Mengenalkan peserta 

didik baru pada 
sekolah 

Peserta didik baru 
dapat mengenal 

lingkungan sekolah 

dengan baik 

BOP dan 

BOS 
                        Drs. Nursiwanto 

Yoyo Sugiono, 

S.Pd 

3 

Pembentu

kan 
pengurus 

OSIS baru 

Reorganisasi 
pengurus OSIS 

Terbentuknya 
pengurus OSIS 

yang baru 

BOP                         Drs. Nursiwanto 
Nirmala S. Y., 

S.Pd 

4 

Motivasi 

Siswa dan 
Orang tua 

Pemantapan 

pemahaman tentang 
tugas dan tanggung 

jawab orang tua 
dalam mendidik anak, 

terutama di SMK 

Siswa dan orang 
Tua semakin 

mantap tentang  

karakter yang 
dibutuhkan oleh 

anak yg bersekolah 
di SMK 

BOP                         Drs. Nursiwanto Drs. Rofii 
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5 

Tes urin 

Untuk 
Siswa 

Kelas X 

Mendeteksi secara 

dini penyalahgunaan 

NARKOBA 

Terdeteksinya 

siswa yang 
meyalahgunakan 

NARKOBA 

BOP                         Drs. Nursiwanto 
Wahyuningru

m, S.Pd 

7 
Pembinaa
n / sidak 

rutin 

Menegakkan tata 

terib siswa 

Terwujudnya siswa 

yang taat aturan 
-                         Drs. Nursiwanto Tim 

8 

Latihan 
pembentu

kan 
karakter 

dan bela 

negara 

Meningkatkan sikap 
mental dan disiplin 

Terbentuknya sikap 

mental dan disiplin 
siswa di SMKN 26 

jakarta 

BOP                         Drs. Nursiwanto Tim 

9 

Pembinaa

n Ekstra 
kurikuler 

Memberi wadah 
bakat minat 

Terlaksananya 

kegiatan 
Ekstrakurikuler 

BOP dan 
BOS 

                        Drs. Nursiwanto Tim 

10 

Upacara 
bendera/ 

peringatan 

hari besar 
nasional 

Meningkatkan rasa 
nasionalisme 

Terlaksananya 

upacara bendera di 
sekolah, dengan 

sikap siswa yang 

tertib dan rapi saat 
upacara 

berlangsung 

BOP                         Drs. Nursiwanto 
Agustina S., 

S.Pd 

11 

Peringatan 

hari 

keagamaa
n 

Meningkatkan mental 

spiritual 

Ter 
implementasikanya 

nilai nilai agama 
pada diri siswa 

dalam kehidupan 

sehari hari di 
lingkungan sekolah  

BOP 

                        

Drs. Nursiwanto 
Pembina 

Rohis 
  

11.1 Hari 

Raya Idul 
Adha 1436 

H 

                        

  11.2 Natal                         
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11.3 Isra 

Miraj Nabi 
Muhamma

d 

                        

  

11.4 
Maulid 

Nabi 
Muhamma

d 

                        

12 
Pembuata
n kartu 

pelajar 

Legalisasi identitas 
Terbuatnya kartu 

pelajar 
BOP                         Drs. Nursiwanto 

Nirmala S. Y., 

S.Pd 

13 

Pengirima
n siswa 

mengikuti 
lomba, 

seminar, 

pelatihan 

Memberi kesempatan 
aktualisasi diri 

Juara, 

bertambahnya 
pengetahuan dan 

pengalaman 

BOP                         Drs. Nursiwanto 
Nirmala S. Y., 

S.Pd 

14 
Peningkat
an 7K 

Menciptakan kondisi 
yang kondusif 

Terciptannya 

kondisi yang 

kondusif 

-                         Drs. Nursiwanto Tim 

15 

Penyuluha

n 

Menambah wawasan 
dan pengetahuan 

Meningkatnya 

wawasan dan 
pengetahuan siswa  

tentang bahaya 

narkoba miras, HIV 
/ AIDS dan 

kesehatan 
reproduksi serta 

tertib dalam berlau 
lintas 

BOP dan 
BOS 

                        

Drs. Nursiwanto 
Wahyuningru

m, S.Pd 

15.1. 
Narkoba 

Miras 

                        

15.2. HIV 
/ AIDS 

                        

15.3. 
Kesehatan 

reproduksi 

                        

15.4. 
Tertib 
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Berlalu 

lintas 

16 

Kerjasama 
dengan 

instansi 
terkait, 

masyaraka
t, orang 

tua 

Menjalin komunikasi 

Terjalinnya 
komunikasi yang 

harmonis denan 

istansi terkait, 
masyarakat dan 

orang tua 

BOP dan 

BOS 
                        Drs. Nursiwanto Novita A., S.E 

17 
Class 

meeting 

Ajang aktualisai antar 

kelas 

Terjaringnya bakat 
siswa di bidang 

seni dan olahraga 

BOP                         Drs. Nursiwanto 
Nirmala S. Y., 

S.Pd 

18 Wisuda 
Melepas siswa ke 

orang tua / industri 

Terlaksananya 

wisuda 
BOP                         Drs. Nursiwanto Ka. Program 

19 

Jumat 

sehat, 

bersih dan 
IMTAQ 

Menumbuhkan 

kepedulian 

kebugaran,kebersihan 
dan ketaqwaan 

Terbentuknya 
kebugaran, serta 

kepedulian siwa 

terhadap 
kebersihan 

lingkungan 

BOP dan 

BOS 
                        Drs. Nursiwanto Tim 

 

Menyetujui 
               

Jakarta,   September 2016 

Kepala SMK Negeri 26 Jakarta 
               

Wakasek kesiswaan 
 

                   

                   

                   
Purwosusilo, M.Pd 

               
Drs. Nursiswanto 

 
NIP. 196707241997031005 

               
NIP. 196602021995121001 
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LAMPIRAN 20 

SILABUS  

KEGIATAN PENDIDIKAN KARAKTER SISWA KELAS X 

SMK NEGERI 26 JAKARTA 

        

NO KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN 
ALOKASI 
WAKTU 

KET 

1 
Menyanyikan Lagu 

Indonesia Raya 
1.1 Lagu wajib nasional 

1.1.1 
Menyanyikan lagu wajib Indonesia 
raya dengan sikap siap sempurna 

11 JP   1.1.2 
Bernyanyi sesuai dengan birama 
dan ketuka 4/4 diiringi dengan 
musik 

1.1.3 
Simulasi sikap saat siswa 
mendengar lagu wajib Indonesia 
Raya 

2 Olahraga 2.1 General Endurance 

2.1.1 
Peserta didik lari dalam bentuk 
barisan, rapi, dengan durasi waktu 
45 menit 

11 JP 

  2.1.2 
Latihan kekuatan otot lengan, otot 
tungkai, otot perut 

11 JP 

2.1.3 
Latihan kelentukan, 
keseimbangan, kelincahan 

11 JP 
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3 Latihan Baris - berbaris  

3.1 
Latihan gerakan di 

tempat 
3.1.1 

Sikap siap, sikap istirahat 
ditempat, sikap hormat, sikap 
lencang depan, sikap lencang 
kanan/kiri, sikap setengah lencang 
kanan/kiri, sikap berhitung 

3 JP 

  
3.2 

Latihan gerakan 
bergerak di tempat 

3.2.1 

Sikap hadap kanan/kiri, sikap 
hadap serong kanan/kiri, jalan di 
tempat, jalan di tempat berubah 
arah 

3 JP 

3.3 
Latihan gerakan 

berpindah tempat 
3.3.1 

Langkah ke 
depan/belakang/kanan/kiri, 
gerakan haluan kanan/kiri, 
gerakan melintang kanan/kiri 

3 JP 

3.4 
Latihan gerakan 

berjalan 
3.4.1 

Langkah biasa, langkah tegap, 
gerak berlari 

3 JP 

4 
Latihan 

berkumpul/berhimpun 
4.1 

Latihan 
bersaf/berbanjar 

kumpul 

4.1.1 Latihan bersaf kumpul 3 JP 
  

4.1.2 Latihan berbanjar kumpul 3 JP 

5 Latihan Kekompakan  5.1 
Latihan periksa 

kerapihan 
5.1.1 

Simulasi merapikan pakaian dan 
atribut dari bawah sampai ke atas 

3 JP   

6 
Latihan Kesiapsiagaan 

Bencana 
6.1 

Simulasi 
penanggulangan 

bencana 

6.1.1 Simulasi menghadapi bencana 3 JP 

  
6.1.2 

Simulasi menghadapi kecelakaan 
di tempat kerja 

3 JP 
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6.1.3 
Pertolongan pertama pada 
kecelakaan 

3 JP 

7 
Latihan 

Upacara/Apel/Senam 
7.1 

Simulasi 
Upacara/Apel/Senam 

7.1.1 
Simulasi masuk ke dalam lapangan 
dengan cara berlari dari depan 
kelas masing-masing 

3 JP 

  7.1.2 
Menyegerakan diri membentuk 
barisan sesuai dengan tingkatan 
kelasnya 

3 JP 

7.1.3 
Berlatih kerapihan barisan dengan 
ketentuan sesuai tinggi badan 

3 JP 

8 
Doktrin Visi dan Misi 

SMKN 26 
8.1 Visi SMKN 26 

8.1.1 Penjabaran maksud visi SMKN 26 4 JP 

  

8.1.2 
Langkah konkrit dalam 
mewujudkan visi SMKN 26 

4 JP 

8.1.3 
Peran serta peserta didik dalam 
mewujudkan visi SMKN 26 

4 JP 

8.1.4 
Kewajiban dan larangan dalam 
beretika di lingkungan SMKN 26 

4 JP 

9 
Doktrin Tata Tertib 

SMKN 26 
9.1 Tata tertib SMKN 26 

9.1.1 
Membahas ketentuan yang 
bersifat umum yang berlaku di 
SMKN 26  

4 JP 

  

9.1.2 
Membahas ketentuan yang 
bersifat khusus yang berlaku di 
SMKN 26 

4 JP 



235 
 

 
 

9.1.3 Membahas seragam sekolah 4 JP 

9.1.4 Membahas etika berpenampilan 4 JP 

  

9.1.5 
Membahas kegiatan di lingkungan 
sekolah 

4 JP 

  

9.1.6 
Membahas kegiatan ibadah, 
upacara, apel, senam 

4 JP 

9.1.7 
Membahas pemeliharaan sarana 
dan prasarana sekolah 

4 JP 

9.1.8 
Membahas sopan santun dan etika 
yang berlaku di SMKN 26 

4 JP 

9.1.9 
Membahas hak dan kewajiban 
peserta didik 

4 JP 

9.1.10 Membahas larangan dan sanksi 4 JP 

9.1.11 
Membahas prestasi dan 
penghargaan 

4 JP 

10 
Doktrin Adab Terhadap 
Teman dan Kakak Kelas 

10.1 

Etika pergaulan 
sesama teman dan 
dengan kakak kelas 

di SMKN 26 

10.1.1 
Membahas etika pergaulan dengan 
teman 

3 JP 

  

10.1.2 
Membahas etika pergaulan dengan 
kakak kelas 

3 JP 
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10.1.3 
Hubungan yang saling menghargai 
antara kakak kelas terhadap adik 
kelas 

3 JP 

11 
Doktrin Adab Terhadap 

Guru 
11.1 Etika terhadap guru 

11.1.1 
Membahas etika berbicara kepada 
guru 

3 JP 

  11.1.2 
Membahas etika bertemu dengan 
guru dengan cara 3S (senyum, 
salam, sapa) 

3 JP 

11.1.3 
Membahas sikap terpujii yang 
patut dilakukan terhadap guru 

3 JP 

12 
Doktrin Menghormati 
Lambang - lambang 

Negara 
12.1 

Menghormati 
lambang-lambang 

negara 

12.1.1 
Tata cara penghormatan terhadap 
bendera merah putih saat upacara  

3 JP 

  

12.1.2 
Tata cara memperlakukan bendera 
merah putih sesuai degan aturan 
yang berlaku 

3 JP 

12.1.3 
Tata cara penggunaan bendera 
merah puith 

3 JP 

12.1.4 

Implementasi UU No.24 Th. 2009 
tentang bendera bahasa dan 
lambang negara serta lagu 
kebangsaan 

3 JP 

13 
Doktrin Budaya Sekolah 
Mengacu Pada Budaya 

13.1 
Membudayakan 

perilaku 
13.1.1 

Mengerjakan tugas tepat pada 
waktunya 

3 JP   
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Industri industriawan di 
sekolah 13.1.2 

Mengerjakan tugas sesuai job 
sheet yang diberikan 

3 JP 

14 
Kerja bakti Lingkungan 

Sekolah 
14.1 

Membudayakan 
perilaku peduli 

kebersihan 
lingkungan 

14.1.1 
Melaksanakan tugas piket dengan 
penuh tanggung jawab 

3 JP 

  14.1.2 
Membudayakan jarak 3 langkah 
dari tempat berdiri untuk tidak ada 
sampah 

3 JP 

14.1.3 
Membiasakan buang sampah pada 
tempatnya 

3 JP 

 

      
Jakarta, Agustus 2016 
 

Mengetahui, 
    

Penanggungjawab 

Kepala Sekolah 
    

Wakasekbid Kesiswaan 

        

        

        
Drs. Anas Rosich, M.Pd 

    
Drs. Nursiswanto 

NIP. 196611211995121001 
    

NIP. 
196602021995121001 
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Rencana Kerja Anggaran 
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LAMPIRAN 25 

 

KUMPULAN POS (PROSEDUR OPERASIONAL STANDAR) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



261 
 

 
 

 

 



262 
 

 
 

 

 



263 
 

 
 

 



264 
 

 
 

LAMPIRAN 26 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Aswinda Azwar, Lahir di Jakarta pada 15 

September 1993. Anak kedua dari 3 

bersaudara. Bertempat tinggal di Kembangan 

Jakarta Barat tepatnya di Jalan Buni 1, 

Srengseng, Jakarta Barat. Jenjang pendidikan 

formal yang telah diselesaikan yaitu lulus dari 

SDN Kedoya Selatan 01 Pagi pada tahun 2005, 

lalu lulus dari SMP Negeri 75 Jakarta pada 

tahun 2008 dan lulus dari SMA Negeri 85 

Jakarta pada tahun 2011. Selain itu, 

sebelumnya pernah melanjutkan studi di Politeknik Kesehatan Jakarta 2 

selama 1 (satu) tahun pada tahun 2011. Kemudian pernah bekerja di PT 

Aneka Pasti Raya pada tahun 2012 selama kurang lebih 1 tahun sebagai 

staff Accounting. Setelah itu, pada tahun 2013 kembali melanjutkan studi di 

Universitas Negeri Jakarta. Sedangkan, pendidikan non formal yang pernah 

dilalui yaitu tergabung dalam organisasi DPM MP (Dewan Perwakilan 

Mahasiswa Manajemen Pendidikan) pada tahun 2014 sebagai anggota 
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